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Judul              : Pengaruh Implementasi Enterprise Resource Planning ( ERP) 
terhadap Kualitas informasi Akuntansi dengan Kompetensi 
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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Implementasi 
Enterprise Resource Planning (ERP) terhadap Kualitas Informasi Akuntansi dan untuk 
mengetahui pengaruh Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) terhadap 
Kualitas Informasi Akuntansi melalui kompetensi personal pengolahan data. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang juga sering dinamakan metode 
tradisional karena metode ini sudah cukup lama digunakan. Metode ini merupakan 
metode ilmiah karena bersifat obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Adapun sampel 
yang digunakan adalah pegawai PT. PLN (Persero) kabupaten Takalar sebanyak 60 orang 
dengan metode analisis data regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ERP berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas informasi Akuntansi dan terdapat pengaruh signifikan 
kompetensi user memoderasi hubungan implementasi ERP dengan kualitas informasi 
Akuntansi di PT. PLN (Persero) Kabupaten Takalar. 









A. Latar Belakang 
Salah satu penentu keberhasilan manajemen perusahaan adalah 
tersedianya data dan informasi perusahaan yang akurat untuk dipakai sebagai 
dasar perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Pihak manajer perusahaan 
membutuhkan informasi yang dapat mendukung mereka dalam pengambilan 
keputusan salah satunya mengenai informasi akuntansi. Para manajer 
menggunakan infomasi akuntansi untuk membantu mereka dalam mengevaluasi 
operasi yang sedang berjalan dan merencanakan operasi yang akan datang  
(Hartono, 2012:32).  
Infomasi yang berkualitas dan sesuai yang diharapkan oleh perusahaan 
diperoleh dengan adanya sistem informasi yang memadai karena informasi jelas 
sangat berharga dan penting bagi pihak manajer. Informasi dipandang sebagai 
sumber daya yang memberikan banyak manfaat. Jika dikelola dengan semestinya, 
informasi diharapkan menghasilkan manfaat yang melebihi biaya yang 
dibutuhkan untuk memproses, menghasilkan dan mengkomunikasikan informasi 
tersebut. 
Suatu sistem infomasi akuntansi yang berkualitas memiliki empat 
dimensi kualitas informasi yaitu akurat, dapat diartikan bahwa informasi 
akuntansi tersebut benar-benar mencerminkan situasi dan kondisi yang ada. 
Relevan, dapat diartikan bahwa informasi akuntansi yang dihasilkan benar-benar 







tersedia pada saat informasi tersebut diperlukan. Lengkap, dapat diartikan bahwa 
informasi akuntansi yang dihasilkan tersebut telah selengkap yang diinginkan dan 
dibutuhkan. Laporan yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi harus 
berkualitas dan datanya dapat diandalkan (Susanto, 2015:19). 
Solusi yang menjadi primadona bisnis saat ini adalah paket untuk 
mengelola sumber daya perusahaan secara keseluruhan atau yang umum dikenal 
dengan istilah Enterprise Resource Planning (ERP). ERP  mempunyai 
kemampuan  untuk mengintegrasikan semua proses yang ada dalam area 
fungsional  perusahaan,  antar  departemen,  maupun  antar lokasi yang berbeda. 
Integrasi sistem dijelaskan bahwa data yang diperoleh dari sistem yang berbeda-
beda  akan  diintegrasikan  secara  real  time, dengan  demikian  tidak  ada  lagi 
perbedaan proses yang terjadi antar fungsi, antar departemen, maupun antar lokasi 
yang berbeda. 
Solusi ini dapat memberikan kemudahan kepada karyawan dalam 
menyampaikan informasi akuntansi. Hal ini juga banyak disampaikan dalam ayat-
ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK), bahkan sebagian ilmuan terinspirasi dari ayat-ayat Al-Quran dalam 
mengembangakan ilmu pengetahuan. Sebenarnya al-Quran banyak menjelaskan 
tentang hal ini, namun di sini penulis hanya memberikan 7 ayat al-Quran tentang 
IPTEK yang salah satunya yaitu Al Alaq ayat 1-5 yaitu sebagai berikut.  
 ۡﻗٱ ََﻖﻠَﺧ ﻱِﺬﱠﻟٱ َِّﻚﺑَﺭ ِﻢۡﺳﭑِﺑ ۡﺃَﺮ١   ٍَﻖﻠَﻋ ۡﻦِﻣ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹٱ ََﻖﻠَﺧ٢   ُﻡَﺮَۡﻛۡﻷٱ َﻚﱡﺑَﺭَﻭ ۡﺃَﺮۡﻗٱ٣   ِﻢَﻠَﻘۡﻟﭑِﺑ َﻢﱠﻠَﻋ ﻱِﺬﱠﻟٱ٤  ﺎَﻣ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹٱ َﻢﱠﻠَﻋ








Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 2. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah 3. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-Alaq: 1-
5) 
 
Kandungan makna Al Alaq pada ayat 1-5, menjelaskan mengenai 
hubungannya dengan sains dan ilmu pengetahuaan, begitu pentingnya sains dan 
ilmu, dalam hal ini kaitannya dengan penggunaan Enterprise Resource Planning 
(ERP) untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 
Selain surah Al Alaq yang mendukung mengenai perkembangan IPTEK, 
juga terdapat surah Al Araf yang mnejelaskan mengenai pentingnya kualitas 
sebuah informasi. Hal ini tertara pada surah Al Araaf ayat 52, yang berbunyi: 
 ۡﻠ ﱠﺼَﻓ ٖﺐ َٰﺘِﻜِﺑ ﻢُﻬ َٰﻨۡﺌِﺟ ۡﺪََﻘﻟَﻭ َﻥُﻮﻨِﻣُۡﺆﻳ ٖﻡَۡﻮﻘِّﻟ ٗﺔَﻤۡﺣَﺭَﻭ ﻯٗﺪُﻫ ٍﻢۡﻠِﻋ ٰﻰَﻠَﻋ ُﻪ َٰﻨ ٥٢   
Terjemahnya: 
 
Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran) 
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
 
Berdasarkan  QS. Al A’raaf: 52 seperti yang sudah disebutkan di atas, Al 
Qur’an sudah seharusnya diposisikan sebagai sumber informasi, sumber data-data 
serta sebagai ilmu pengetahuan tentang kehidupan alam semesta dengan segala 
kehidupan yang ada di dalamnya. Dengan demikian kita menjadikan Al Qur’an 
bukan semata-mata sebagai postulat teologis tetapi sekaligus juga 
memposisikannya sebagai sumber teori. Elaborasi yang dilakukan terhadap 
konstruk-konstruk teoritis Al Qur’an  demikian pada akhirnya akan menghasilkan 





Al Qur’an di dalam memahami realita kehidupan. QS. Al A’raaf: 52 terdapat 
kalimat yang menyatakan kami jelaskan atas dasar-dasar ilmu pengetahuan dari 
kami sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, dapat 
diintepretasikan bahwa cara penyusunan Al Qur’an sudah sesuai dengan dasar-
dasar penyusunan karya imiah masa kini. Pola penyusunannya tersebut 
merupakan petunjuk untuk menggali keilmuan atau rahmat yang berguna di dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Kata ilmu pengetahuan dari kami mengisyaratkan 
adanya perbedaan yang menyangkut masalah kelengkapan antara ilmu 
pengetahuan agama dengan ilmu pengetahuan masa kini yang dikembangkan oleh 
orang-orang Barat. 
Hal yang disebutkan pada ayat diatas, mengenai menggali keilmuan 
yang berguna salah satunya yang dilakukan yaitu adanya perkembangan penyajian 
inormasi yang berkualitas melalui penerapan ERP. Saat ini PT PLN (Persero) 
Kabupaten Takalar sedang mulai membangun Enterprise Resource Planning 
(ERP). Penerapan ERP ini merupakan bagian dari IT Master Plan PLN tahun 
2004 untuk menuju ke arah pengelolaan perusahaan kelas dunia, Industry Best 
Practice (IBP). Penerapan ERP ini diharapkan akan meningkatkan kompetensi 
perusahaan dan secara otomatis akan meningkatkan pelayanan (Kurniawati, 
2009). 
Penerapan ERP ini diharapkan akan meningkatkan kompetensi 
perusahaan dan secara otomatis akan meningkatkan pelayanan. Penerapan ERP ini 
akan mengintegrasikan seluruh kantor PLN baik pusat maupun daerah secara on-
line,  dan  seluruh  kantor  PLN  tersebut  akan  terstandarisasi.  Dengan 





beradaptasi dengan perubahan sistem yang terjadi. Dimana dengan 
pengimplementasian ERP jelas akan merubah pola kerja  suatu  perusahaan,  dan  
para  pegawailah  yang  langsung  menerima  dampak dari perubahan itu. Saat ini 
penerapan ERP pada perusahaan besar sudah menjadi kategori wajib. 
Penyajian informasi yang berkualitas pada PLN akan membantu para 
pekerja, terkhusus pada bagian distribusi. Kemudahan dan kejelasan informasi 
akan memudahkan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, dengan semakin 
akuratnya informasi jaringan pada PLN akan semakin membuat penanganan pada 
beberapa hal-hal yang diluar kendali seperti rusaknya satu jaringan ataupun 
gangguan aliran cepat teratasi. Namun dalam mengimplementasikan sistem ERP 
di PT PLN tidak semulus yang dipikirkan. Terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi salah satunya adalah Sumber Daya Manusia atau karyawannya, karena 
meskipun telah direncanakan secara matang namun apabila sumber daya 
manusianya tidak mendukung  maka tidak akan berhasil.  Kurangnya training dan 
sosialisasi yang menyeluruh kepada semua karyawan perusahaan yang akan 
memanfaatkan sistem ERP tersebut sehingga menyebabkan implementasi ERP 
yang diterapkan dirasakan kurang maksimal. Hal ini berakibat pada informasi 
yang dihasilkanpun dirasakan kurang berkualitas salah satunya mengenai 
informasi akuntansi yang dihasilkan bagian keuangan dalam hal ini berupa 
penyajian laporan keuangan (Kurniawati, 2009). 
Sesempurna apapun  rancangan  dan  penerapan ERP,  tidak  akan  
berguna  tanpa adanya dukungan dari semua karyawan,  maka ERP tidak akan 





mengenai informasi yang dihasilkan oleh perusahaan itu yang dapat membantu 
dalam hal pengambilan keputusan. 
Penelitian ini telah dilakukan oleh Istianingsih dan Setyo Hari Wijanto 
(2008) tentang “Pengaruh ERP terhadap Kualitas Informasi Akuntansi” (Studi 
kasus pada PT.Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi dengan hasil 
penelitian kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 
(Setyo, 2008:5). 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis  tertarik  untuk  mengambil  
judul “Pengaruh Implementasi Enterprise Resource  Planning  (ERP) terhadap 
Kualitas Informasi Akuntansi dengan kompetensi personal pengolahan data 
sebagai variabel moderating (Studi pada PT. PLN (Persero) Takalar)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada paparan di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Apakah implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) berpengaruh 
terhadap Kualitas Informasi Akuntansi pada PT. PLN (Persero) Kabupaten 
Takalar? 
2. Apakah kompetensi personal pengolahan data memoderasi hubungan 
antara implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) dengan Kualitas 








C. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) terhadap 
Kualitas Informasi Akuntansi 
 
Penerapan sistem Enterprise Resource Planning fokus pada proses 
integrasi dari berbagai bagian di perusahaan. ERP juga memungkinkan terjadinya 
berbagai otomatisasi kegiatan perusahaan Tambovceva (2013). Dengan penerapan 
sistem ERP, pekerjaan yang awalnya dilakukan secara manual, dapat dikerjakan 
oleh sistem. 
Salah  satu  penelitian  terdahulu yang  dilakukan  Tarigan (2009) 
menyatakan bahwa  Adopsi  ERP  pada perusahaan akan memberikan dampak 
yang baik bagi efektifitas dan efisiensi  perusahaan. Efektifitas  yang  terjadi  pada  
umumnya  terjadi  pada bagian-bagian  administrasi dan  terutama pada bagian 
sistem  informasi. Adopsi  ERP ternyata mampu  memberikan  informasi  yang  
baik bagi  perusahaan-  perusahaan karena dapat memberikan informasi secara  
detail  dan  lengkap. Informasi akuntansi yang detail dan lengkap dapat berguna 
dalam pengambilan keputusan yang tepat Kurniawati (Brazel, 2009). Berdasarkan 
uraian diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H1  :Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) berpengaruh terhadap 
Kualitas Informasi Akuntansi  
2. Kompetensi personal pengolahan data memoderasi hubungan antara 
Enterprise Resource Planning ( ERP) Terhadap kualitas informasi 
Akuntansi 
 
Ekspektasi  pengguna  berkaitan  dengan  persepsi  pengguna  tentang  
sistem informasi telah konsisten dengan sistem informasi yang sebenarnya. 





ekspektasi pengguna sistem dengan kesuksesan sistem informasi. Penelitian yang 
dilakukan Staples (2012) menunjukkan tiga kategori ekspektasi, yaitu kegunaan, 
kemudahan penggunaan, dan kualitas informasi dari sistem berpengaruh positif 
terhadap net benefit. Hasil penelitian menunjukkan pentingnya menciptakan dan 
memelihara ekspektasi pengguna yang  realistis untuk  memperoleh  manfaat dari 
sistem.  Penelitian  lain yang mendukung  hasil tersebut  diantaranya  penelitian  
yang  dilakukan  Hsu  et  al.  (2004), Lim et al. (2005), Lawrence dan Low (1993), 
Nevo dan Chan (2007), serta Marcolin (1994). Berdasarkan uraian diatas, maka  
dapat  disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H2  : Kompetensi Personal memoderasi hubungan antara  Enterprise Resource 
Planning (ERP) dengan kualitas Informasi Akuntansi  
 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional untuk masing-masing variable yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: 
1. Variabel Dependen  
Variabel Dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas 
informasi Akuntansi. Kualitas Informasi Akuntansi adalah informasi  akuntansi 
yang disajikan secara akurat  dan tepat waktu  yang memiliki  kualitas  andal  
bebas  dari  pengertian  yang  menyesatkan  yang  dapat memberikan manfaat 








Operasionalisasi Variabel Y 





1. Time Dimension :Real Time  
2. Time Dimention : Up to Date 
3. Time Dimension : Frequency 
4. Time Dimension : Time Period 
5. Content  
6. Dimension : Accurate 
7. Content Dimension : Relevance 
8. Content Dimension : Completeness 
9. Content Dimension : Scope 
10. Content Dimention : Freedom of Bias 
11. Form Dimension : Clarity 
12. Form Dimension : Details 







Sumber: Jogiyanto (2007) 
 
2. Variabel Independen  
Variabel Independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel dependen. Dapat dikatakan variabel bebas karena dapat mempengaruhi 
variabel lainnya. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah 
Implementasi Enterprise resource planning (ERP). Enterprise Resource Planning 
(ERP) adalah sebuah aplikasi manajemen bisnis yang memudahkan pengelolaan 
bisnis secara terintegrasi. Dewasa ini perusahaan memperhitungkan ERP sebagai 
bagian penting dari suatu organisasi. ERP mengintegrasikan berbagai sistem 
informasi di dalam perusahaan. Dimana ERP berfungsi mengintegrasikan proses-
proses penciptaan produk atau jasa perusahaan, mulai dari pemesanan bahan-
bahan mentah dan fasilitas produksi sampai dengan terciptanya produk jadi yang 
siap ditawarkan kepada pelanggan (Indrajit, 2012). Selain itu ERP juga membantu 







Operasionalisasi Variabel X 














1. Dukungan dari manajemen 
secara berkelanjutan 
2. Manajemen perubahan yang 
efektif 
3. Komposisi project scope yang 
baik 
4. BPR secara kompherensip 
5. Pelibatan user 
6. Adanya peran dari project 
champion 















3. Variabel Moderating 
Variabel Moderating adalah variabel yang memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Adapun 
variabel moderating dalam penelitian ini adalah kompetensi personal pengolahan 
data. Kompetensi personal pengolahan data merupakan kemampuan yang dimiliki 
seseorang dalam mengolah data.  Kompetensi personal dijadikan sebagai variabel 
moderating karena dianggap ikut mempengaruhi kualitas informasi akuntasi pada 
implementasi ERP 
Tabel 1.3 
Operasionalisasi Variabel Moderating 
 
Variabel Indikator Skala 
Kompetensi 
personal 
1. Staf dan konsultan berdedikasi 
2. User mengikuti jadwal  
3. Training formal yang cukup 
4. Preventive trouble shooting 
5. Konsultasi berpengalaman 
6. Dapat mengambil keputusan 
7. Dapat mengkonfigurasi softwere 








E. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1. 4 
N
o 








1 2 3 4 5 
1 Cornelia Endra 

























Hasil  penelitian  menunjukkan  
bahwa  terjadi  peningkatan 
produktivitas  serta  perbaikan  
manajemen piutang dan persediaan 
setelah perusahaan 
mengimplementasikan ERP. 
Penelitian ini sayangnya tidak 
berhasil  membuktikan  adanya 
peningkatan  profitabilitas  setelah  
perusahaan mengimplementasikan 
ERP. Penelitian selanjutnya dapat 
diarahkan pada level implementasi 
ERP, karena perusahaan bisa saja 
latar belakangnya belum pernah 
menerapkan ERP. 
2 Dian Dwinita K 







PT. PLN Persero 
Disrtibusi Jawa 








dan  analisis  
regresi  
berganda. 
Berdasarkan  pengujian  hipotesis  
secara  simultan  menggunakan  
analisis regresi  linier  berganda,  
diperoleh  bahwa  implementasi 
ERP pada PLN Persero Disrtibusi 
Jawa Barat dan Banten sudah baik 
dan memberikan kualitas informasi 
yang sangat baik, dengan 
koefisiensignifikansi sebesar 0.789 
dan besar pengaruh implementasi 
EPR terhadap kualitas informasi 
sebesar 62.3% dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel diluar 
penelitian 
 






























Berdasarkan  hasil analisis  
penelitian  dapat  disimpulkan  
bahwa  penerapan  Enterprise  
Resource Planning berpengaruh  
secara signifikan  terhadap  
kualitas  informasi  akuntansi 






1 2 3 4 5 





















Penerapan Enterprise  Resource 
Planning  (ERP)  yang  telah 
diimplementasikan  di  PT.  Surya  
Citra  Televisi,  seperti  yang 
diketahui bahwa di dalam sistem 
yang lama di perusahaan ini yaitu 
IBM AS/400 tidak bisa 
mengakomodasi seluruh 
kepentingan  manajemen,  dimana  
sistem  yang  lama  hanya 
menyajikan data yang sudah 
ditentukan sehingga sering 
menimbulkan miss-information 
antar departemen dan  adanya  
keterbatasan  dalam  analisa  data.  
Penelitian  ini  dibatasi  pada 
permasalahan implementasi  SAP  
(Systems,Applications,  Product  in  
Data  Processing) kaitannya 
dengan konsep ERP, melakukan 
evaluasi setelah ERP 
diimplementasikan terhadap 
penyajian laporan keuangan, 
meneliti tingkat keramahan 
pemakai (user friendly) sistem 
SAP dan melakukan evaluasi atas 
bentuk laporan keuangan yang 
dihasilkan sistem yang baru ini. 


























Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa kompetensi user, keandalan 
software dan keandalan database 
secara simultan berpengaruh 
positif terhadap kualitas informasi 
akuntansi. Begitu juga kompetensi 








Dengan melihat tabel di atas, maka dapat terlihat persamaan dan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Adapun persamaan yang 
dilakukan oleh peneliti sekarang dengan peneliti  terdahulu  adalah  terletak  pada 
pembahasan dan metode penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Cornelia 
menemukan bahwa terjadi peningkatan produktivitas setelah dilakukan penerapan 
sistem ERP, meskipun tidak terjadi peningkatan pada profitabilitas, sedangkan 
Dian Dwinita K menemukan pengaruh yang baik implementasi ERP terhadap 
kualitas informasi Akuntansi. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan 
Melinda dan Supriyati yang berhasil menemukan bahwa implementasi ERP 
berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi. Penelitian ini  bertujuan untuk 
melihat hal yang berbeda yang dilakukan oleh kelima peneliti terdahulu. Dimana 
salah satu perbedaannya terletak pada hasil penelitian  yaitu dengan 
pengimplementasian ERP terjadi peningkatan produktivitas serta perbaikan 
manajemen piutang dan persediaan. Selain itu, perbedaannya penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang yaitu peneliti akan menguji pengaruh imlpementasi 
EPR terhadap kualitas informasi dengan kompetensi personal sebagai variabel 
moderating, apakah menguatkan atau justru melemahkan implementasi ERP 
terhadap kualitas informasi pada PT.PLN (Persero)  Kabupaten Takalar. 
   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh Implementasi Enterprise Resource Planning 





b. Untuk mengetahui pengaruh Implementasi Enterprise Resource Planning 
(ERP) terhadap Kualitas Informasi Akuntansi melalui kompetensi personal 
pengolahan data. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Teoritis  
Teori kegunaan informasi pertama kali digunakan oleh Chamber tahun 
1954. Kegunaan informasi dalam implementasi ERP di interpretasikan bahwa 
sesuai dengan dalil dalam system yang menyajikan informasi secara formal juga 
harus menyesuaikan pada pemakai laporan Akuntansi sebagai dasar pembuatan 
keputusan dari konsekuensi praktik. Informasi yang dihasilkan oleh setiapa 
system harus relevan dengan berbagai bentuk pembuatan keputusan yang 
diharapkan dapat digunakan. Oleh karena itu, sebagai pemakai laporan akuntansi 
harus memiliki kompetensi dalam menjalankan system ERP guna menghasilkan 
keputusan dan informasi yang diharapkan oleh perusahaan. 
b.  Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi: 1) Bagi 
Akademisi, diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya. 2) 
Bagi Publik., hasil penelitian dapat dimanfaatkan dalam menambah pengetahuan 
mengenai pengaruh penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 
terhadap kinerja kualitas informasi Akuntansi. dan 3) Bagi Perusahaan, dapat 
menambah informasi guna peningkatan kualitas infomasi akuntansi melalui 
penerapan ERP yang dilakukan dengan meningkatkan kompetensi pengelolaa data 






A. Teori Kegunaan Informasi (Decision-Usefulness Theory) 
Teori kegunaan informasi (decision-usefulness theory). Orang pertama 
yang menggunakan paradigma kegunaan informasi (decision usefulness) adalah 
Chambers pada tahun 1954. Chambers mengatakan sebagai berikut: Oleh 
karenanya, akibat yang wajar dari asumsi manajemen rasional adalah bahwa 
seharusnya ada sistem yang menyajikan suatu informasi; seperti sistem yang 
diperlukan baik untuk dasar pembuatan keputusan atau dasar untuk memperoleh 
kembali konsekuensi keputusan. Sistem yang menyajikan informasi secara formal 
akan menyesuaikan dengan dua dalil umum. Pertama adalah kondisi dari setiap 
wacana ilmiah, system seharusnya secara logika konsisten; tidak ada aturan atau 
proses yang dapat bertentangan dengan setiap aturan atau proses lainnya. Kedua 
muncul dari pemakai laporan akuntansi sebagai dasar pembuatan keputusan dari 
konsekuensi praktik, informasi yang dihasilkan oleh setiap sistem seharusnya 
relevan dengan berbagai bentuk pembuatan keputusan yang diharapkan dapat 
digunakan. Sukmaningrum (Staubus, 2012) menyatakan teori kegunaan informasi 
(decision-usefulness theory) informasi akuntansi menjadi referensi dari 
penyusunan kerangka konseptual Financial Accounting Standard Boards (FASB), 
yaitu Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) yang berlaku Amerika 
Serikat.  
Pada dasarnya setiap manusia butuh akan informasi, dengan adanya 
informasi  menjadikan manusia itu sendiri kaya  akan pengetahuan baik  itu yang 






‘kebutuhan informasi berbeda – beda sesuai dengan latar belakang pencarian 
informasi pemustaka‟.  
Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  kebutuhan  informasi  sesuai  dengan 
latar belakang pencarian informsi pemustaka, misalnya untuk meningkatkan 
pengetahuan, mengikuti perkembangan baru, mendukung dan merencanakan  
penelitian,  mengajar  dan lain–lain.  Pada  hakikatnya berbagai macam kebutuhan 
informasi yang dibutuhkan oleh setiap manusia sangatlah  beragam  dan  memiliki  
perbedaan  antara  satu dengan yang lainnya.  
Yusuf (2009:335) menjelaskan “Setiap orang mempunyai  kebutuhan dan 
keinginan tertentu  sesuai dengan  harapan-harapannya  memperoleh  
keuntungan  dari pencapaian  tujuan-tujuan  massa,  orang  akan  bertindak  
dan  berlaku sama,  yaitu  dalam  rangka  untuk  memenuhi  kebutuhan  
akan informasi yang disajikan oleh media massa tersebut”.  
 
Kebutuhan informasi pemustaka haruslah terpenuhi oleh perpustakaan.  
Yusuf  (Katz dan Gurevitch 2009:338) mengemukakan  pendapatnya  mengenai  
pendekatan  akan  kebutuhan informasi seseorang sebagai berikut: 
1. Kebutuhan Kognitif: kebutuhan  ini  berkaitan  dengan  erat dengan 
kebutuhan untuk memperkuat atau menambah informasi, pengetahuan 
dan pemahaman seseorang akan lingkungannya;  
2. Kebutuhan afektif. Kebutuhan  ini  dikaitkan  dengan  penguatan 
estesis,  hal  yang  dapat  menyenangkan  dan  pengalaman-pengalaman 
emosional  
3. Kebutuhan intergrasi personal. Kebuhan ini sering kali di kaitkan 
dengan penguat kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status individu  
yang  berasala  dari  hasrat  seseorang  untuk mencari harga diri; 
4. Kebutuhan intergrasi sosial. Kebutuahn ini dikaitkan dengan penguatan 
hubungan dengan keluarga, teman dan orang lain di dunia;  
5. Kebutuhan berkhayal. Kebutuhan ini dikaitkan dengan kebutuhan-
kebutuhan  untuk  melahirkan  diri,  melepaskan ketegangan dan hasyat 
untuk mencari hiburan atau pengalihan. 
 
Dari penjelasan di atas, kebutuhan akan informasi pada diri seseorang 





untuk  mendapatkan pengetahuan informasi yang  dibutuhkannya. Perpustakaan 
memiliki pemustaka yang  kebutuhannya terus  berubah. Memahami  bagaimana  
kebutuhan  itu  berubah  merupakan  unsur  penting dalam  perencanaan  layanan  
informasi dimasa mendatang. Pada umumnya pengguna perpustakaan 
membutuhkan informasi yang cepat dan  beragam, artinya pengguna perpustakaan 
tidak hanya membutuhkan informasi sesuai bidang yang sedang didalami tetapi 
juga sering kali membutuhkan informasi lain untuk memperkaya ilmunya, untuk 
itu  dibuthkan  adanya pelayanan perpustakaan yang senantasa  dapat  memuaskan  
pemakai  atau  pengguna perpustakaan. 
Achmad (2012:56)  menyatakan  bahwa kebutuhan informasi didorong 
oleh dua faktor : 
1. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang disebabkan oleh keadaan 
dalam  diri  pemustaka,  seperti  karakteristik  pemustaka (pengalaman, 
sikap, usia, latar belakang pendidikan, pola pikir), pengetahuan  
pemustaka,  ketepatan  dan  ketekunan  pemustaka dalam mencari 
informasi dan sebagainya.   
2. Faktor  eksternal  yaitu  faktor-faktor  yang  disebabkan  oleh keadaan  
lingkungan  dimana pemustaka berada, seperti  sumber informasi yang 
tersedia,  lingkungan, waktu, fasilitas akses, dan sebagainya. 
   
Dari semua pemaparan di atas, dapat diketahui berbagai macam hal yang  
mendorong  seseorang  mencari  atau  membutuhkan  informasi  yang mutakhir,  
relevan,  dan  akurat.  Untuk  itu,  perlunya  mengetahui  berbagai macam  
kebutuhan  pemustaka  sehingga  dapat  memberikan  jawaban  atas pertanyaan 






B. Enterprise Resource Planning (ERP)   
1. Pengertian Enterprise Resource Planning (ERP) 
Widjaya (2012:15) “Enterprise Resource Planning  adalah  sebagai  suatu  
aplikasi  terintegrasi yang  menjadi  kerangka  untuk  mengubah  dan  
membantu  proses pembangunan  fondasi  sistem  informasi  di  dalam 
suatu organisasi,  baik terimplementasi dalam skala besar maupun 
bertahap”. 
 
Susanto (2008:43) “Enterprise Resource Planning (ERP) adalah software 
paket terintegrasi yang dirancang untuk memberikan integrasi yang 
lengkap terhadap seluruh data yang terkait dengan sistem informasi 
perusahaan atau dengan pengertian lain bahwa sistem ERP adalah sistem 
berbasis komputer yang dirancang untuk memproses transaksi organisasi, 
memfasilitasi integrasi dan perencanaan secara realtime, produksi, dan 
respon pelanggan” 
 
  Sistem  ERP  terdiri  dari  modul perangkat lunak pendukung, seperti: 
pemasaran dan penjualan, layanan lapangan, desain produk dan pengembangan, 
produksi dan persediaan kontrol, pengadaan, distribusi, manajemen  fasilitas  
industrial,  desain  proses dan pengembangan, manufaktur, kualitas, sumber daya 
manusia, keuangan dan akuntansi, dan layanan informasi.  
Dari definisi dan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa  terdapatnya 
kesamaan ide dan kata kunci yang  sama,  yakni  terintegrasinya  seluruh  proses 
bisnis  perusahaan,  dan  bersifat  fungsional,  hingga  dapat  tercapainya  efisiensi 
dalam kegiatan perusahaan, dengan ini dapat disimpulkan bahwa ERP merupakan 
suatu paket sistem informasi yang dapat mengintegrasikan seluruh proses bisnis 
perusahaan baik antar departemen maupun lintas departemen.  
2. Komponen-komponen Entreprise Resource Planning (ERP) 
Uram (2008:21) mengemukakan  bahwa  ada 3 komponen penting 





a. Physical  Component (Komponen Fisik)  
1) Server-Client yang terdiri dari komputer server dan beberapa komputer 
client. Server menjadi pusat sistem informasi, sedangkan client 
merupakan komputer yang digunakan untuk melakukan tugas-tugas 
penangganan data.  
2) Network (Jaringan), merupakan suatu unit komunikasi yang membantu 
didalam penyebaran informasi. 
3) Storage (Penyimpanan), merupakan tempat penyimpanan yang 
digunakan untuk menyimpan data yang diolah oleh komputer. 
 
b. People (Sumber Daya Manusia)  
Sumber daya manusia yang mempunyai peranan penting untuk 
pengembangan dan implementasi sistem adalah: 
1) Staf Bisnis (Business Staff)  
Staf  bisnis merupakan  orang  yang  bertugas  menganalisa  workflow 
(urutan proses) sistem manajemen yang sedang berjalan (workflow asis)  dan  
mendesain  workflow  baru  yang  lebih  efisien  (Workflow should-be). Staf  
bisnis  haruslah  orang  yang  menguasai  ilmu  yang berhubungan dengan proses 
bisnis yang dianalisa, misalnya membuat analisa di  departemen  accounting maka 
staf bisnis  harus menguasai siklus akuntansi. 
2) Staf Operasi (Operation Staff)  
Staf operasi merupakan staf yang bertanggung jawab pada kegiatan 
operasional sehari-hari, misalnya backup data. 
3) Staf Pengembangan (Development Staff)  
Staf pengembangan bertugas untuk mengembangkan sistem dengan 






c. Organization Process (Proses Organisasi) 
1) Program dan proyek manajemen (Program and Project Management) 
Penerapan sistem ERP biasanya merupakan bagian dari program dan proyek 
manajemen, yang dilakukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
manajemen. Berikut ini alasan mengapa perusahaan melakukan perubahan: 
a) Perubahan kebutuhan pemakai atau bisnis 
Peningkatan pesaing, pertumbuhan bisnis atau konsolidasi, merger dan  
divestasi,  peraturan  baru,  atau  perubahan  dalam  hubungan regional  serta  
global  dapat  mengubah  struktur  dan  tujuan organisasi. Agar tetap responsif 
atas kebutuhan perusahaan, maka sistem juga harus berubah. 
b) Perubahan Teknologi  
Sejalan dengan makin maju dan murahnya teknologi, perusahaan dapat 
memanfaatkan berbagai kemampuan baru atau lama.  
c) Peningkatan Proses Bisnis  
Banyaknya perusahaan memiliki proses bisnis yang tidak efisien 
sehingga membutuhkan pembaharuan untuk memuaskan pelanggan.  
d) Keunggulan Kompetitif 
Peningkatan kualitas, kuantitas dan kecepatan informasi dapat     
meningkatkan produk atau layanan serta dapat membantu mengurangi biaya. 
e) Perolehan Produktivitas  
Komputer akan mengotomatisasi pekerjaan administrasi secara rutin 







f) Pertumbuhan  
Perusahan berkembang lebih basar dari sistemnya sehingga harus 
meningkatkan  atau  melakukan  perubahan  terhadap  sistemnya secara 
keseluruhan.  
g) Penciutan  
Perusahaan seringkali berpindah dari mainframe terpusat ke jaringan PC 
atau sistem berbasis internet untuk memanfaatkan rasio harga/kinerja mereka. Hal 
ini menempatkan pengambilan keputusan dan informasi yang terkait sampai ke 
bagan organisasi. 
2) Perubahan Proses Kerja (Change Manajement)  
Penerapan sistem ERP berpengaruh terhadap budaya perusahaan, 
sehingga diperlukan perubahan proses kerja (Change Manajement) pada masa 
penyesuaian atau yang sering disebut proses implementasi. Jika pada proses 
implementasi tersebut diperlukan perubahan proses kerja  yang  cukup  mendasar,  
maka perusahan  harus melakukan rekayasa  ulang proses bisnis atau  Business  
Process Reengineering (BPR) yaitu analisis menyeluruh dan mendesain ulang 
yang lengkap atau proses bisnis dan sistem informasi untuk mencapai peningkatan 
kualitas yang dramatis. Walaupun memerlukan waktu yang cukup lama beberapa 
keuntungan dari proses BPR yaitu Untuk menyederhanakan sistem ,Untuk 








3) Layanan dan Dukungan dari IT Departemen (Support Service)  
Untuk  mengatasi  masalah  yang  terjadi  pada  sistem  dan  mendukung 
pelaksanaan  dari  sistem  ERP  agar  dapat  berjalan  dengan  baik  dan mencapai  
tujuan,  diperlukan  adanya  layanan  dan  dukungan  dari  IT departemen  atau  
vendor  software.  Dengan  begitu  para  pengguna (Users)  akan mampu 
memahami sistem secara  cepat,  dan  user  akan puas dengan sistem yang ada 
karena sistem tersebut dapat membantu kerja mereka dan tidak merumitkan.  
4) Pengimplementasian  sistem  ERP   
Bukan  merupakan  kejadian  yang muncul  kemudian  berakhir.  Skala  
sistem  yang  sangat  luas menyebabkan  manajer  menyadari  yang  terjadi  tidak  
akan  pernah lengkap terselesaikan. 
3. Penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) 
Hartono (2012) implementasi ERP adalah “Proses menetapkan 
Enterprise Resource Planning (ERP) yang telah dibangun agar user menggunakan 
untuk menggantikan sistem lama”. Ada 3 kategori implementasi Enterprise 
Resource Planning (ERP), yaitu: 
a. Mengganti sistem manual dengan sistem ERP  
b. Mengganti sistem informasi Non-ERP dengan sistem ERP  
c. Meningkatkan sistem yang telah ada, misalnya mengimplementasikan 
modul baru untuk melengkapi modul yang sudah ada. 
 
Widjaya (2012:115) dalam melakukan implementasi ERP, biasanya 
menggunakan prinsip pengelolan seperti manajemen proyek teknologi informasi 
lainnya, yaitu dengan dibentuknya tim khusus untuk melakukan implementasi, 





 Komite pengarah terdiri dari perwakilan dan para eksekutif dari 
masing-masing  departemen/unit  bisnis  utama  yang  merupakan  area  
yang dipengaruhi oleh ERP, seperti  finance/accounting,  marketing,  
produksi, SDM, procurement, sistem analis, dukungan teknik.  
 Staf teknologi informasi internal (tim proyek),  yang  terdiri dari 
manager TI, programmer, sistem analis, dukungan teknik.  
 Pengguna utama internal.  
 Perwakilan vendor dan konsultan. 
 
Dhewanto (2007:101) mengemukakakn bahwa jika perusahaan  sudah  
berniat  mengimplementasikan  sistem  ERP,  maka ada  beberapa  langkah  
umum  yang  dapat  dilakukan,  yang  secara  garis  besar sebenarnya  tidak  jauh  
berbeda  dengan  tahapan  implementasi  sistem informasi lainnya. Langkah-
langkahnya adalah sebagia berikut: 
a. Membangun organisasi tim proyek 
Pengelolaan proyek implementasi ERP menggunakan prinsip-prinsip 
yang sama seperti manajemen proyek teknologi informasi lainnya.  Proyek ini 
harus dikelola oleh sekelompok tim yang dibentuk khusus untuk implementasi. 
Tim-tim yang membentuk proyek implementasi diklarifikasi atas peranan-peranan 
berikut: 
1) Komite Pengarah: terdiri atas perwakilan klien dan para eksekutif dari 
masing-masing  unit  bisnis  utama.  Anggota  komite  ini  harus  dapat 
mewakili semua area yang dipengaruhi oleh ERP.  
2) Staf teknologi  informasi  internal:  manajer,  programmer,  analis  dan 
dukungan teknik.  
3) User utama internal  






b. Menentukan pendekatan implementasi  
Secara garis besar ada 3 pendekatan umum, yaitu:  
1) Penggunaan satu paket software utuh (vendor tunggal)  
2) Kombinasi dari beberapa paket software (berbagai vendor)  
3) Kustomisasi atau membuat sendiri paket software ERP 
Biasanya perusahaan memilih pendekatan yang disesuaikan dengan 
kemampuan perusahaan serta skenario implementasi untuk jangka panjang.  
c. Membangun rencana implementasi  
Siklus hidup implementasi ERP meliputi:  perencanaan, analisis,  desain, 
implementasi, dan dukungan teknik. 
4. Keuntungan  dan  Kerugian  Dalam  Penerapan  Enterprise  Resource 
Planning (ERP) 
 
Dhewanto (2007) ada beberapa manfaat atau keuntungan yang dapat 
diperoleh dari penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) antara lain 
adalah: 
a. ERP menawarkan sistem terintegrasi di dalam perusahaan, sehingga 
proses dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif 
dan efisien.  
b. ERP memungkinkan melakukan integrasi secara global.  Halangan 
yang tadinya berupa perbedaan budaya, dapat dijembatani secara 
otomatis, sehingga data dapat diintegrasikan.  
c. ERP tidak hanya memadukan data dan orang, tetapi juga 
menghilangkan kebutuhan pemutakhiran dan koreksi data pada banyak 
sistem komputer yang terpisah.  
d. ERP memungkinkan manajemen mengelola operasi, tidak hanya 
sekedar memonitor saja. Dengan ERP, manajemen tidak hanya mampu 
menjawab pertanyaan„ Bagaimana keadaaan kita?‟,  tetapi  juga  
mampu  menjawab pertanyaan, apa yang kita kerjakan untuk menjadi 





e. ERP membantu melancarkan pelaksanaan manajemen supply chain 
dengan kemampuan memadukannya. 
 
Disamping banyak keuntungan yang diperoleh dari sistem ERP. 
Beberapa kelemahan ERP perlu diperhatikan. Kelemahan ERP adalah 
Impelementasi ERP sangat sulit karena memakan waktu yang cukup lama dalam 
proses penerapannya, Biaya implementasi ERP yang sangat mahal,Fitur  dan  
kompleksitas  dari  modul-modul  ERP  yang  terdapat  di  dalam perusahaan 
sehingga perusahaan harus secermat mungkin memilih modul dan fitur yang 
benar-benar diperlukan,Skalabilitas dan kompabilitas global.  
C. Kualitas Informasi Akuntansi 
1. Pengertian Kualitas Informasi Akuntansi 
Informasi Akuntansi berasal dari dua kata, yaitu Informasi dan 
Akuntansi. Informasi bersumber dari sebuah data, dimana data merupakan  fakta 
yang dimasukkan ke dalam, disimpan, dan diproses oleh sebuah sitem  informasi 
dimana informasi merupakan data yang telah terorganisir dan telah  memiliki 
kegunaan dan manfaat. Sedangkan menurut Lilis dan Julianto bahwa informasi  
adalah  data  yang diolah  menjadi  bentuk  yang  lebih  berguna  dan  lebih  
berarti  bagi  yang menerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian 
dan kesatuan nyata yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Abdul Hafiz Tanjung (2009) Akuntansi adalah: “Proses mengidentifikasi, 
mengukur, dan melaporkan informasi keuangan untuk memungkinkan adanya 
penilaian dan keputusan yang jelas bagi mereka yang menggunakan informasi 
tersebut.”  
 
Pengertian lain mengenai akuntansi dari Charles T. Horngren (2003:2) 





informasi ke dalam bentuk laporan-laporan dan mengkomunikasikannya kepada 
para pengambil keputusan.”  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses 
pencatatan kegiatan bisnis suatu perusahaan untuk didokumentasikan menjadi 
bentuk laporan yang berguna bagi pihak-pihak yang  berkepentingan untuk 
mengambil  keputusan.  Adapun  tujuan  utama  akuntansi  adalah  menyajikan 
informasi  ekonomi  dari  suatu  kesatuan  ekonomi  kepada  pihak-pihak  yang 
berkepentingan. Dari beberapa pengertian tentang informasi dan akuntansi maka 
disimpulkan bahwa kualitas informasi akuntansi adalah informasi  akuntansi yang 
disajikan secara akurat  dan tepat waktu  yang memiliki  kualitas  andal  bebas  
dari  pengertian  yang  menyesatkan  yang  dapat memberikan manfaat kepada 
pemakai informasi tersebut. 
2. Ciri-ciri Informasi yang Berkualitas   
Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No.2 Qualitatif of 
Accounting Information dikutip dari Suwarjono yang menjelaskan karakterisik 
kualitatif yang membuat informasi akuntansi berkualitas  adalah sebagai berikut : 
a. Kualitas Primer  
Relevansi (relevance) dan keandalan (reliability) merupakan dua kualitas 
utama yang membuat informasi  akuntansi  berguna  untuk  pengambilan 
keputusan. Dimana kualitas utama/primer tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Relevan  
Agar relevan, informasi akuntansi harus mampu membuat  perbedaan 





 Nilai Prediksi, informasi yang diihasilkan akan membantu pemakai 
membuat prediksi tentang hasil akhir dari kejadian masa lalu,  masa   kini, 
dan masa depan.  
 Nilai Umpan Balik, yaitu informasi yang relevan  juga  membantu 
pemakai menjustifikasi atau mengoreksi kesalahan-kesalahan masa lalu.  
 Tepat Waktu, agar relevan informasi  juga  harus  tersedia  kepada 
pengambil keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan  kapasitas 
untuk mempengaruhi keputusan yang diambil. 
2) Reliabilitas  
Informasi akuntansi dianggap handal jika dapat diverifikasi, disajikan 
secara  tepat,  serta  bebas  dari  kesalahan dan bias. Reliabilitas sangat diperlukan 
oleh individu-individu yang tidak memiliki waktu atau keahlian untuk 
mengevaluaasi isi factual dari informasi. Reliabilitas mencakup: 
 Dapat Daya Uji, ditujukan saat pengukuran independent, dengan menggunakan 
metode pengukuran yang sama,   mendapatkan hasil yang serupa.  
 Netral,  berarti  informasi  tidak  dapat  dipilih  untuk  kepentingan             
sekelompok  pemakai  tertentu.  
 Menyajikan Yang Seharusnya,  berarti  bahwa  angka-angka  dan         
penjelasan dalam   laporan keuangan mewakili apa yang betul-betul ada dan 
terjadi. 
b. Kualitas Sekunder  
Kualitas sekunder mengatakan bahwa informasi tentang sebuah 
perusahaan akan lebih berguna jika bisa diperbandingkan dengan informasi serupa 





dari  perusahaan  yang  sama  pada  periode  yang berbeda (consistency). 
Penjelasan mengenai kualitas sekunder ini sebagai berikut: 
1) Konsistensi 
Apabila sebuah entitas mengaplikasi perlakuan akuntansi yang sama  
untuk kejadian-kejadian yang serupa, dari periode ke periode, maka entitas 
tersebut dianggap konsistendalam menggunakan standar akuntansi. 
2) Komparabilitas  
Komparabilitas atau daya banding adalah bahwa informasi akan semakin 
lebih bermanfaat jika dapat dikaitkan dengan ukuran  tertentu  atau  dengan suatu 
standar.  Perbandingannya mungkin saja dilakukan terhadap data perusahaan lain 
atau dengan informasi sejenis dalam perusahaan yang sama, tetapi untuk periode 
lain dalam informasi sejenis dalam jangka waktu yang sama. Menurut Susanto 
(2008) suatu informasi yang berkualitas harus memiliki ciri-ciri Efektifitas, 
Efisiensi, Integritas, Ketersediaan,Kepatuhan,Kebenaran  
D. Kompetensi Personal 
Palan ( Spencer, 2007) “Kompetensi adalah sebagai karakteristik dasar 
yang dimiliki oleh seorang individu yang berhubungan secara kausal 
dalam memenuhi kriteria yang diperlukan dalam menduduki suatu 
jabatan”. 
 
Kompetensi terdiri dari 5 tipe karakteristik, yaitu motif (kemauan 
konsisten sekaligus menjadi sebab dari tindakan), faktor bawaan (karakter dan 
respon yang konsisten), konsep diri (gambaran diri), pengetahuan (informasi 





Hal ini sejalan dengan pendapat Becker and Ulrich dalam Suparno (2005:24) 
bahwa 
Competency refers to an individual’s knowledge, skill, ability or personality 
characteristics that directly influence job performance. Artinya, kompetensi 
mengandung aspek-aspek pengetahuan, ketrampilan (keahlian) dan 
kemampuan ataupun karakteristik kepribadian yang mempengaruhi kinerja. 
 
Berbeda dengan Fogg (2013:90) yang membagi Kompetensi menjadi 2 
(dua) kategori yaitu kompetensi dasar dan yang membedakan kompetensi dasar 
(Threshold) dan kompetensi pembeda (differentiating). Kompetensi dasar 
(Threshold competencies) adalah karakteristik utama, yang biasanya berupa 
pengetahuan atau keahlian dasar seperti kemampuan untuk membaca. Sedangkan 
kompetensi pemebeda (differentiating) adalah kompetensi yang membuat 
seseorang berbeda dari yang lain. Kompetensi berasal dari kata “competency” 
merupakan kata benda yang menurut Prihadi ( Powel, 2009) diartikan sebagai 1) 
kecakapan, kemampuan, kompetensi 2) wewenang. Kata sifat dari competence 
adalah competent yang berarti cakap, mampu, dan tangkas.  
Robert A. Roe (2011:73) Kompetensi dapat digambarkan sebagai 
kemampuan untuk melaksanakan satu tugas, peran atau tugas, kemampuan 
mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap dan 
nilai-nilai pribadi, dan kemampuan untuk membangun pengetahuan dan 
keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang 
dilakukan.  
 
Ada 5 (lima) karakteristik yang membentuk kompetensi yakni 1). Faktor 
pengetahuan meliputi masalah teknis, administratif, proses kemanusiaan, dan 
sistem. 2). Keterampilan; merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan 
suatu kegiatan. 3). Konsep diri dan nilai-nilai; merujuk pada sikap, nilai-nilai dan 
citra diri seseorang, seperti kepercayaan seseorang bahwa dia bisa berhasil dalam 





konsistensi tanggapan terhadap situasi atau informasi, seperti pengendalian diri 
dan kemampuan untuk tetap tenang dibawah tekanan. 5). Motif; merupakan 
emosi, hasrat, kebutuhan psikologis atau dorongan-dorongan lain yang memicu 
tindakan. 
Dari uraian pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kompetensi yaitu sifat dasar yang dimiliki atau bagian kepribadian yang 
mendalam dan melekat kepada seseorang serta perilaku yang dapat diprediksi 
pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan sebagai dorongan untuk mempunyai 
prestasi dan keinginan berusaha agar melaksanakan tugas dengan efektif. 
Ketidaksesuaian dalam kompetensi-kompetensi inilah yang membedakan seorang 
pelaku unggul dari pelaku yang berprestasi terbatas. Kompetensi terbatas dan 
kompetensi istimewa untuk suatu pekerjaan tertentu merupakan pola atau 
pedoman dalam pemilihan karyawan (personal selection), perencanaan 
pengalihan tugas (succession planning), penilaian kerja (performance appraisal) 
dan pengembangan (development), dengan kata lain, kompetensi adalah 
penguasaan terhadap seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai nilai dan sikap 
yang mengarah kepada kinerja dan direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak sesuai dengan profesinya. 
 
E. Rerangka Konsep 
Enterprise Resource Planning (ERP) adalah  model  sistem  informasi  
yang memungkinkan perusahaan mengotomatiskan dan mengintegrasikan  
berbagai proses bisnis utamanya, sehingga manajemen dapat melihat kinerja  





mengambil keputusan. Adanya sistem ERP, maka sistem informasi pada 
perusahaan dapat bekerja dengan baik. Terlepas dari manfaat implementasi ERP, 
berjalan baik tidaknya implementasi juga dipengaruhi oleh sumber daya manusia 





Implementasi ERP  
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Kualitas Informasi 
Akuntansi  (Y) 









A. Jenis dan Pendekatan  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang juga sering 
dinamakan metode tradisional karena metode ini sudah cukup lama digunakan. 
Metode ini merupakan metode ilmiah karena bersifat obyektif, terukur, rasional, 
dan sistematis. Sugiyono (2013:7) metode kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti data yang bersifat statistik agar dapat 
menguji hipotesis. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
asosiatif karena penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengetahui pengaruh 
Apakah terdapat pengaruh Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) 
terhadap Kualitas Informasi Akuntansi pada PT. PLN (Persero) Takalar. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Kantor PT. PLN (Persero) Takalar 
Kabupaten Takalar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 – November 2018. 
C. Jenis Data 
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif merupakan data yang berbentuk selain angka. Data 







observasi, pemotretan gambar atau perekaman video. Umumnya data kualitatif 
pada akhirnya dituangkan dalam bentuk kata per-kata. Soeratno dan Arsyad 
(1993) menyatakan sekalipun data kualitatif tidak berbentuk angka namun bukan 
berarti data itu tidak dapat digunakan pada analisis statistik. 
2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka atau bilangan. 
Data kuantitatif biasanya dijadikan sebagai bahan dasar bagi setiap permasalahan 
yang bersifat statistik. Data ini umumnya diolah memakai teknik perhitungan 
matematika. Siyoto dan Sodik (2015) mengklasisikasikan data kuantitatif menjadi 
dua yaitu data kuantitatif berdasarkan proses atau cara mendapatkannya dan data 
kuantitatif berdasarkan tipe skala pengukuran yang digunakan. 
D. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden. Dilakukan 
dengan cara menyebarkan koesioner yang berupa pernyataan kepada pegawai 
yang menjadi responden PT. PLN (Persero) Kabupaten Takalar. Data pendukung 
lainnya diperoleh dengan metode studi pustaka dari jurnal-jurnal ilmiah serta 
literatur yang memuat pembahasan berkaitan dengan penelitian ini.  
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 





untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2011:80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai PT. PLN (Persero) kabupaten 
Takalar sebanyak 60 orang. 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri – ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel dapat didefinisikan sebagai anggota 
populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan 
dapat mewakili populasi. 
Adapun teknik penarikan sampel dalam penelitian ini, karena mengingat 
populasi sangat sedikit maka digunakan keseluruhan populasi menjadi sampel 
Sehingga untuk menentukan jumlah responden dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode sensus. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Data dapat dimaknai sebagai bahan mentah yang perlu diolah sehingga 
menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang 
menunjukkan fakta. Secara umum, ada tiga metode pengumpulan data, yaktu: 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Dokumentasi, yakni suatu usaha untuk memperoleh data melalui pencatatan 
bukti – bukti yang terdapat dalam lokasi penelitian. 
2. Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan 
analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik 
beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh 





kuesioner yang digunakan untuk memperoleh data variabel penelitian. 
Untuk mengukurnya digunakan skala likert dengan kriteria sebagai berikut. 
Tabel 3. 1. 
Alternatif Jawaban 
Simbol Jawaban Angket Penelitian Nilai 
SS Sangat setuju 5 
S Setuju 4 
KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak setuju 2 
STS Sangat tidak setuju 1 
 
G. Metode Analisis Data 
Analisa ini digunakan sebagai alat bantu statistik, sehingga memudahkan 
penulis dalam menafsirkan data mentah yang diperoleh. 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau validnya tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan adakah pengaruh implementasi Enterprise Resource 
Planning (ERP) terhadap Kualitas Informasi Akuntansi kompetensi personal 
pengolahan data sebagai variabel moderating pada PT. PLN (Persero) Takalar. Uji 
signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, jika r 
hitung > r table dan bernilai positif. Maka variabel tersebut valid sedangkan jika r 







b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel atau konstruk 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai (α) 0.70. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum 
analisis regresi linier. Ghozali mengemukakan ada beberapa penyimpangan  
asumsi klasik yang cepat terjadi dalam penggunaan model regresi, yaitu, Uji 
normalitas, Uji, Uji Autokorelasi dan Uji heterokedastisitas.  Dan untuk lebih 
jelasnya dijabarkan sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik akan memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada 
sumbu diagonal dari grafik distribusi normal. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling 
berkorelasi,maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 





c) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penganggu pada periode t-1 (Sebelumnya), model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. 
d) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model  
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain 
berbeda maka disebut heterokedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari Uji F 
(simultan) dan Uji t (parsial). Perhitungan statistik disebut signifikan secara 
statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana 
Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada 
dalam daerah dimana Ho diterima. Berikut uraian tahapan uji hipotesis: 
a) Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak (Absolute 
Difference Value) 
Ghozali ( Frucot dan Shearon, 2013) mengajukan model regresi yang 
agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisi 
mutlak dari variabel independen. Interaksi ini lebih disukai oleh karena 
ekspektasinya sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan 





gunakan memang memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui 
kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3. 2 
Kriteria penentuan Variabel Moderating 
No Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signfikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signfikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signfikan 
b3  Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signfikan 
b3 Tidak Signifikan 
 
Keterangan: 
 b2 :   variabel kompetensi user 
 b3 : variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Implementasi 
ERP, kualitas informasi, kompetensi user). 
b) Uji Regresi linier Sederhana 
Sugiyono (2013) mengemukakan analisis regresi linier Sederhana 
digunakan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel 
dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya. 
Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara 
variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan m), cara ini digunakan 
untuk mengetahui kuatnya hubungan antara beberapa variabel bebas secara 
serentak terhadap variabel terkait dan dinyatakan dengan rumus. Sugiyono 
merumuskan analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = a + β1X1 + β2.m+ β3.X1. m + e 
Keterangan: 
Y =  Kualitas Informasi 
α = Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y pada  





β1 = Koefisien regresi sederhana variabel independen X1 terhadap variabel Y, 
bila variabel X2 dianggap konstan. 
β2 = Koefisien regresi sederhana variabel independen M terhadap variabel Y, 
bila variabel X1 dianggap konstan. 
Β3 = Koefisien regresi sederhana variabel independen X3 terhadap variabel Y, 
bila variabel X2 dianggap konstan. 
X1 =  implemetasi ERP, yang merupakan variabel independen ke-1. 
m =  kompetensi user sebagai variabel moderating. 
e      =  Eror. 
c) Koefisien Korelasi R 
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variable independen dengan variable 
dependen.Nilai R akan berkisar antara 0-1, semakin mendekati 1 hubungan antara 
variable independen secara bersama-sama dengan variable dependen semakin 
kuat.Berikut adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien 
korelasi. 
                                            Tabel 3. 3 
Koefisien Kerelasi R 
Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 




0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
d) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 





determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas.  Setiap penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat 
tidak peduli apakah variabel tersebut ber-pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen atau tidak. 
e) Uji F (uji simultan) 
Koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, maka harus 
diuji signifikansinya, dalam hal ini berlaku ketentuan bila Fh lebih besar dari Ft, 
maka koefisien korelasiganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat 
diberlakukan untuk seluruh populasi. Harga t hitung selanjutnya dibandingkan 
dengan harga t table dengan taraf kesalahan 5% (uji dua pihak) atau 1%. 
Ketentuan pengujian: bila t hitung lebih besar dari t table, maka koefisien korelasi 
parsial yang ditemukan signifikan (nyata) atau dapat digeneralisasikan. 
f) Uji  t (uji parsial) 
Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan 
nol, uji tambahan diperlukan yaitu dengan menggunakan uji t. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Sejarah PT PLN (Persero) 
Kelistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke-19, pada saat 
beberapa perusahaan Belanda, antara lain pabrik gula dan pabrik Teh mendirikan 
pembangkit tenaga listrik untuk keperluan sendiri. Kelistrikan untuk 
memanfaatkan umum mulai pada saat perusahaan swasta Belanda yaitu NV NIGN 
yang semula bergerak dibidang gas memperluas usahanya di bidang listrik untuk 
kemanfaatan umum. Pada tahun 1927 pemerintah Belanda membentuk s’Lands 
Waterkracht Bedrijen (LB) yaitu perusahaan listrik Negara yang mengelola PLTA 
Plengan, PLTA Lamajan, PLTA Bengkok Dago, PLTA Ubrug dan Kracak di 
Jawa barat, PLTA Giringan di Madiun, PLTA Tes di Bengkulu, PLTA Tonsea 
Lama di Sulawesi Utara dan PLTU Di Jakarta. Selain itu di beberapa Kotapraja 
dibentuk perusahaan-perusahaan listrik Kotapraja. 
Dengan menyerahnya Pemerintah Belanda kepada Jepang dalam perang 
dunia II maka Indonesia dikuasai oleh Jepang, oleh karena itu perusahaan listrik 
dan gas diambil alih oleh Jepang dan semua personil dalam perusahaan listrik 
tersebut diambil alih oleh orang-orang Jepang. Dengan jatuhnya jepang ke tangan 
sekutu dan diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia pada Tanggal 17 Agustus 
1945, maka kesempatan yang baik ini dimanfaatkan oleh pemuda serta 
buruhlistrik dan gas untuk mengambil alih perusahaan-perusahaan listrik yang 





Setelah berhasil merebut perusahaan listrik dan gas dari tangan 
kekuasaan Jepang, kemudian pada bulan September 1945, delegasi dari Buruh 
atau Pegawai listrik dan gas yang  diketuai oleh Kobarsjih menghadap pimpinan 
KNI pusat yang waktu diketuai oleh Mr.Kasman Singodimejo untuk melaporkan 
hasil perjuangan mereka. Selanjutnya delegasi Kobarsjih bersama-sama dengan 
pimpinan KNPI Pusat menghadap presiden Soekarno, untuk menyerahkan 
perusahaan listrik dan gas kepada Pemerintah Republik Indonesia. Penyerahan 
tersebut diterima oleh Presiden Soekarno dan kemeduan dengan Penetapan 
Pemerintah tahun 1945 Nomor 1 tertanggal 27 Oktober 1945 maka dibentuklah 
Jawatan Listrik dan Gas dibawah  Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga. 
Dengan adanya Agresi Belanda I dan II sebagian besar perusahan-perusahaan 
listrik dikuasai kembali oleh pemerintah Belanda atau pemiliknya semula. 
Pegawai-pegawai yang tidak mau bekerja kemudian mengungsi dan 
menggabungkan diri pada kantor-kantor Jawatan Listrik dan Gas di daerah-daerah 
Republik Indonesia yang bukan daerah pendudukan Belanda untuk meneruskan 
perjuangan. Para pemuda kemudian mengajukan mosi yang dikenal dengan Mosi 
Kobarsjih tentang Nasionalisasi Kristalisasi dari semangat dan jiwa mosi tersebut 
tertuang dalam Ketetapan Parlemen RI Nomor 163 tanggal 3 Oktober 1945 
tentang Nasionalisasi Perusahaan Listrik milik bangsa asing di Indonesia, jika 
waktu konsesinya habis.   
Sejarah ketenaga listrikan di Indonesia mengalami pasang surut sejalan 
dengan pasang surutnya perjuangan bangsa. Tanggal 27 Oktober 1945 kemudian 
dikenal sebagao Hari Listrik dan gas, hari tersebut telah diperingati untuk pertama 





Nasional Indonesia Pusat (BPKNIP) Yogyakarta. Penetapan secara resmi tanggal 
27 Oktober 1945 sebagai Hari Listrik dan Gas berdasarkan keputusan Menteri 
Pekerjaan Umum dan Tenaga, nomro 20 tahun 1960. Namun kemudian 
berdasarkan berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Uuum dan Tenaga Listrik, 
nomor 235/KPTS/1975 tanggal 30 September 1975 peringatan Hari Listrik dan 
Gas yang digabung dengan Hari Kebangkitan Pekerjaan Umum dan tenaga Listrik 
yang jatuh pada tanggal 3 Desember. Mengingat pentingnya semangat dan nilai-
nilai hari listrik, maka berdasarkan Keputusan  Menteri Pertambangan dan Energi 
nomor 1134.K/43/MPE/1992 tanggal 31Agustus 1992 ditetapkan tanggal 27 
Oktober sebagai Hari Listrik Nasional. 
Maksud dan Tujuan Perseroan adalah untuk menyelenggarakan usaha 
penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang 
memadai serta memupuk keuntungan dan melaksanakan penugasan Pemerintah di 
bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang pembangunan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Teratas. 
2. Profil Perusahaan PT. PLN (Persero) Kabupaten Takalar 
Nama Perusahaan   : PLN Persero Tbk 
Alamat  : Jl. H. Pajonga Dg. Ngalle No 45 
Telepon    : (0418) 21020 
Fax     : (0418) 32428 
Kantor PT. PLN (Persero) untuk wilayah Kabupaten Takalar, Sulawesi 
Selatan. Kantor ini melayani kebutuhan terkait listrik masyarakat. Layanan seperti 
pengajuan pemasangan listrik, pengajuan naik tegangan, cek tagihan listrik 





langsung, saat ini masyarakat tidak bisa melakukan cek rekening saldo listrik 
secara online, bayar listrik online dengan PLN token, pembayaran online melalui 
ATM atau aplikasi Mobile. 
3. Visi, Misi dan Motto PT. PLN (Persero) Kabupaten Takalar 
Visi 
Diakui  sebagai  perusahaan  kelas  dunia  yang  bertumbuh  kembang,  
unggul  dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.  
Misi 
a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham,  
b. Menjadikan  tenaga  listrik  sebagai  media  untuk  meningkatkan  kualitas 
kehidupan masyarakat,  
c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi,  
d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
Motto 
Listrik untuk kehidupan yang lebih baik (Electricity For a Better Life) 
4. Nilai-nilai Organisasi 
Dalam membangun kepercayaan masyarakat, PT. PLN (Persero) Cabang 
Makassar membangun nilai-nilai organisasi sebagai landasan bagi pegawai dalam 









Menjalankan tugas dan pekerjaan dengan selalu memegang teguh kode 
etik dan prinsip-prinsip moral, yang diterjemahkan dengan bertindak jujur, 
konsisten dan menepati janji 
b. Profesionalisme 
Memiliki  kompetensi dibidang profesi dan menjalankan tugas dan 
pekerjaan sesuai dengan kompetensi, kewenangan, serta norma-norma profesi, 
etika dan social. 
c. Inovasi 
Memiliki pemikiran yang bersifat terobosan dan alternatif pemecahan 
masalah yang efektif, dengan memperhatikan aturan yang berlaku. 
d. Teamwork 
Memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan orang atau pihak lain, 
serta membangun network untuk menunjang tugas dan pekerjaan. 
5. Struktur Organisasi 
Sebagai suatu organisasi perusahaan PT. PLN (Persero) memiliki 
struktur organisasi yang jelas menggambarkan wewenang dan tanggungjawab dari 
masing-masing bagian yang tercakup dalam organisasi tersebut. Struktur PT. PLN 
(Persero) area Takalar merupakan struktur yang jelas dan konkrit dimana semua 






















6. Uraian Jabatan 
Uraian Jabatan tiap-tiap unit organisasi yaitu: 
a. Manajer  
 Menyusun konsep kebijakan teknis berdasarkan target perusahaan. 
 Menganalisa sasaran kerja unit berdasarkan target perusahaan dengan 
berpedoman pada ketentuan PT. PLN Pusat. 
 Memberi petunjuk kepada supervisor layanan dan administrasi 
 Mengendalikan kegiatan pemeliharaan dan penanganan pencurian 
penagihan serta supervisor administrasi. 
 Mengendalikan kegiatan pemeliharaan dan penanganan pencurian  tenaga 
listrik secara terpadu sebagai upaya mengurangi surat KWh (Kilo Watt 
Hour) teknis maupun non teknis. 




















 Mengkaji laporan-laporan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
pelayanan untuk mengetahui hambatan-hambatan dan usaha 
penyesuaiannya. 
 Mengendalikan kegiatan pelanggan. 
 Mengevaluasi data statistik yang berkaitan dengan perkembangan daerah 
setempat. 
 Melaksanakan tugas kedinasan lainnya sesuai kewajiban dan tanggung 
jawab pokoknya. 
 Membuat laporan berkala sesuai dengan tugasnya. 
b. Supervisor Transaksi Energi 
 Melaksanakan koordinasi dan pengendalian fungsi pembacaan meter 
 Pembuatan rekening listrik, penjualan tenaga listrik dan losis non teknis 
 Mengkoordinasikan perencanaan, pengoperasian dan pemeliharaan 
Analisis Pelayanan Pelanggaran (APP) menjaga ketersediaan sesuai 
standar yang ada atau berlaku. 
 Menyusun Basic Communication  dengan pihak pengguna jasa dan setiap 
pihak terkait. 
 Mengevaluasi rekomendasi penyempurnaan pekerjaan proyek dari pihak 
jasa manajemen konstruksi untuk proses amandemen dari pihak 
konstruksi. 
 Menugaskan pengawasan mutu, tertib biaya dan ketetapan waktu 
pelaksanaan proyek terhadap setiap pihak pelaksanaan konstruksi dan 






c. Supervisor  Pelayanan Pelanggan dan administrasi 
 Mengevaluasi kebutuhan & penyerapan anggaran fungsi pelayanan dan 
Administrasi sesuai RKAP 
 Mensupervisi dan memastikan proses bisnis Pelayanan sesuai ketentuan 
 Menyusun strategi pengembangan pelayanan pelanggan dan peningkatan 
pendapatan 
 Memonitor pemeliharaan data Arsip Induk Langganan/AIL 
 Mengevaluasi Surat Perjanjian jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL) sesuai 
ketentuan yang berlaku 
 Mengevaluasi proses administrasi pelanggan 
 Mengevaluasi dan mengendalikan piutang pelanggan 
 Mengevaluasi data Pendapatan 
 Mengevaluasi data piutang pelanggan (DPP) yang akurat dan up to date 
 Mengevaluasi proses pemutusan sementara, bongkar rampung,  piutang 
ragu-ragu dan usulan penghapusan piutang. 
d. Supervisor Teknik 
 Perencanaan operasi distribusi 
 Lingkungan dan keselamatan ketenagalistrikan 
 Pelayanan teknik 
 Perencanaan pemeliharaan distribusi 







e. Supervisor Sistem Informasi dan akuntansi 
  Melayani proses pengolahan data dari bagian-bagian lain dengan aplikasi 
program yang sudah ada. 
 Mengevaluasi sistem informasi yang ada untuk memodifikasi sesuai 
kebutuhan 
 Menganalisa laporan keuangan. 
 Mengendalikan penyimpanan dokumen-dokumen akuntansi. 
 Mengendalikan pelaksanaan pelaporan akuntansi. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
 Penelitian merupakan penyebaran kuesioner kepada para responden secara 
langsung, kemudian kuesioner yang peneliti berikan kepada 60 responden dan 
semua kembali kepada peneliti. Adapun rincian 60 kuesioner tersebut sebagai 
berikut : 
Tabel 4. 1 









60 60 0 60 
Sumber: Data primer yang diperoleh peneliti 2018 
1. Identifikasi Responden berdasarkan Gender 
 Karakteristik responden berdasarkan gender terbagi menjadi 2 bagian, 








Tabel 4. 2 
Identifikasi Responden berdasarkan Gender 
Gender Frekuensi Persentase 
Laki-laki 43 71.7% 
Perempuan 17 28.3% 
Sumber: Data primer yang diperoleh peneliti 2018 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah responden laki-
laki lebih besar dengan jumlah persentase 71.7% atau 43 orang responden. 
Sedangkan responden perempuan dengan jumlah persenatase 28.3% atau 17 orang 
karyawan. 
2. Identifikasi Responden berdasarkan Umur 
 Karakteristik responden berdasarkan umur terbagi menjadi 5 bagian, 
berikut merupakan hasil yang diperoleh: 
Tabel 4. 3 
Identifikasi Responden berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Presentase 
18 – 24 tahun 0 0% 
25 – 34 tahun 42 70% 
35 – 44 tahun 18 30% 
45 – 54 tahun 0 0% 
>55 tahun 0 0% 
Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti 2018 
 Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai besar responden berusia 
sekitar 25 – 34 tahun dengan persentase 70% atau 42 orang. Responden  
terbanyak kedua berusia 18 – 24 tahun dengan persentase 0%. Kemudian 





3. Identifikasi Responden berdasarkan Lamanya Bekerja 
 Karakteristik responden berdasarkan lamanya bekerja terbagi menjadi 5 
bagian, berikut merupakan hasil yang diperoleh: 
Tabel 4. 4 
 Identifikasi Responden berdasarkan Lamanya Bekerja 
Lamanya Bekerja Frekuensi Persentase 
< 1 tahun 0 0% 
2 – 5 tahun 30 50% 
6 – 10 tahun 15 25% 
11- 15 tahun 15 25% 
>15 tahun 0 0% 
Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti 2018 
 Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa besar responden memiliki masa 
jabatan 2 – 5 tahun dengan persentase 50% atau atau 30 orang. Sedangkan 
responden terbanyak kedua 6 – 10 tahun dengan persentase 25% atau 15 orang. 
Kemudian responden yang memiliki masa jabatan 11 – 15 tahun dengan 
persentase 25% atau 15 orang. 
4. Identifikasi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terbagi menjadi 5 
bagian, berikut merupakan hasil yang diperoleh: 
Tabel 4. 5 
Identifikasi Responsen berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 
SMA 4 6.7% 
D3 15 25% 
S1 41 68.3% 
S2 0 0% 





Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki pendidikan terakhir S1 dengan persentase 68.3% atau 41 
orang. Sedangkan responden terbanyak kedua memiliki pendidikan terakhir D3 
dengan persentase 25% atau 15 orang. Dan yang terakhir responden yang 
memiliki pendidikan terakhir SMA dengan persentase 6.7% atau 4 orang. 
C. Analisis Deskriptif Jawaban 
 
 Pada penelitian ini terdapat 5 tingkat jawaban sehingga peritungan yang 








 = 0.80 
Dari perhitungan diatas, didapatkan nilai indeks interpretasi sebagai berikut: 
1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Baik 
1,81 – 2,60 = Tidak Baik 
2,61 – 3,40 = Cukup Baik 
3,41 – 4,20 = Baik 
4,21 – 5,00 = Sangat Baik 
 Hasil analisis jawaban pada responden mengenai implementasi enterprise  
resource planning terhadap kualitas informasi akuntansi dengan kompetensi 
personal pengolahan data sebagai  variabel moderating pada perusahaan mereka 





1. Analisis Deskriptif Moderasi User pada pengaruh ERP terhadap kualitas 
Informasi 







Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti 2018 
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan nilai indeks untuk indikator 
ERP terhadap Kualitas informasi berdasarkan moderasi User, yang memiliki 
indeks penilaian tertinggi yaitu ERP sebesar 3.960 yang artinya baik. Kemudian 
yang memilih nilai indeks penilaian terendah yaitu kualitas informasi sebesar 
3.489 yang artinya baik. 
2. Uji Instrumen 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Kuesioner dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur 
oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan terhadap variabel independen dan 
dependen yang terdapat dalam penelitian ini implementasi ERP terhadap kualitas 
informasi pada PT. PLN Persero Kabupaten Takalar. Dalam penelitian ini, data 









a. Uji Validitas Implementasi ERP 
Tabel 4. 7  
Validitas ERP 
No. Pernyataan Nilai r-Hitung Nilai r-Tabel Keterangan 
X.1 0.456 0.246 VALID 
X.2 0.469 0.246 VALID 
X.3 0.323 0.246 VALID 
X.4 0.326 0.246 VALID 
X.5 0.505 0.246 VALID 
X.6 0.505 0.246 VALID 
X.7 0.350 0.246 VALID 
Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai r-hitung yang 
diperoleh untuk imlementasi ERP untuk pernyataan X.1, X.2, X.3 dan seterusnya 
secara berturut-turut 0,456, 0,469, 0,323 dan seterusnya. Nilai r-hitung lebih besar 
dari nilai tabel yaitu 0,246 (untuk Df=60, a=5%). Dengan demikian pernyataan 
dikatakan valid dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 
b. Uji Validitas terhadap kualitas informasi 
Tabel 4. 8  
Uji Validitas Kualitas Informasi Akuntansi 
No. Pernyataan Nilai r-Hitung Nilai r-Tabel Keterangan 
Y.1 0.830 0.246 VALID 
Y.2 0.326 0.246 VALID 
Y.3 0.441 0.246 VALID 
Y.4 0.446 0.246 VALID 
Y.5 0.446 0.246 VALID 
Y.6 0.481 0.246 VALID 





Y.8 0.370 0.246 VALID 
Y.9 0.258 0.246 VALID 
Y.10 0.472 0.246 VALID 
Y.11 0.360 0.246 VALID 
Y.12 0.573 0.246 VALID 
Y.13 0.406 0.246 VALID 
Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai r-hitung yang 
diperoleh untuk kualitas informasi untuk pernyataan Y.1, Y.2, Y.3 dan seterusnya 
secara berturut-turut 0,830, 0,326, 0,441 dan seterusnya. Nilai r-hitung lebih besar 
dari nilai tabel yaitu 0,246 (untuk Df=60, a=5%). Dengan demikian pernyataan 
dikatakan valid dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.  
c. Uji Validitas terhadap variabel moderasi User  
Tabel 4. 9  
Uji Validitas User (M) 
No. Pernyataan Nilai r-Hitung Nilai r-Tabel Keterangan 
M.1 0.456 0.246 VALID 
M.2 0.469 0.246 VALID 
M.3 0.323 0.246 VALID 
M.4 0.272 0.246 VALID 
M.5 0.326 0.246 VALID 
M.6 0.505 0.246 VALID 
M.7 0.501 0.246 VALID 
M.8 0.350 0.246 VALID 
Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai r-hitung yang 





berturut-turut 0,456, 0,469, 0,323 dan seterusnya. Nilai r-hitung lebih besar dari 
nilai tabel yaitu 0,246 (untuk Df=60, a=5%). Dengan demikian pernyataan 
dikatakan valid dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 
d. Uji Reliabel  
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Singarimbun, 1989). Setiap alat 
pengukur seharusnya memilikikemampuan untuk memberikan hasil pengukuran 
relatif konsisten dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini teknik untuk 
menghitung indeks reliabilitas yaitu dengan teknik belah dua.  
Teknik ini diperoleh dengan membagi item-item yang sudah valid secara 
acak menjadi dua bagian. Skor untuk masing-masing item pada tiap belahan 
dijumlahkan, sehingga diperoleh skor total untuk masing-masing item belahan. 
Berikut hasil uji reliabilitas: 
Tabel 4. 10 
Reliability Statistics 
Variabel Cronbach's Alpha N of Items 
X1 .621 1 
Y .786 1 
X2(M) .628 1 
Sumber: Hasil olah data SPSS 21 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
(lihat kotak Reliability Statistics) untuk variable X1 (penerapan ERP) sebesar 
0,621, untuk variable Y (kualitas informasi) sebesar 0.786, dan untuk X2 





Variabel ketiga variable dapat dikatakan reliable atau andal. Dari beberapa 
literatur disebutkan bahwa kriteria indeks reliabilitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 11 
Distribusi Kriteria Indeks Reliabilitas 
No Interval Kriteria 
1 <0.200 Sangat rendah 
2 0.200-0.399 Rendah 
3 0.400-0.599 Cukup 
4 0.600-0.799 Tinggi 
5 0.800-1.000 Sangat Tinggi 
 
Dengan menggunakan langkah untuk menguji reliabilitas item  diatas 
maka diperoleh bahwa reliabilitas item pada instrument penelitian berada pada 
interval 0,600-0,799 yang berarti instrument penelitian mempunyai reliabilitas 
tinggi atau dengan kata lain reliabilitas diterima. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu regresi yang digunakan 
sebagai alat analisis, diuji dengan uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik yang 
digunakan adalah uji normalitas, uji multikoloniearitas, dan uji heteroskedastisitas 
dengan menggunakan program SPSS. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat model regresi variabel dependen 
(terikat) dan variabel independen (bebas) mempunyai kontribusi atau tidak. 





Tabel 4. 12 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
ERP .188 60 .215 .923 60 .103 
USER .177 60 .266 .940 60 .570 
KUALITAS 
INFORMASI .145 60 .294 .953 60 .214 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber: Hasil olahan Data SPSS 
 
Table di atas dapat diketahui bahwa dari sampel yang diambil, setelah 
dilakukan uji normalitas pada data nilai untuk variabel ERP adalah 0.188 dengan 
p=0.215, sedangkan untuk nilai variabel User adalah 0.177 dengan p= 0.266, dan 
untuk variabel kualitas informasi sebesar 0.145 dengan p=0.294. 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai K-S atau angka 
signifikansi yang dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) menyatakan bahwa 
variabel ERP, User, dan kualitas informasi telah terdistribusi secara normal karena 
masing-masing dari variabel memiliki lebih dari 0,05.  Untuk lebih memperjelas 













Pengujian normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal grafik Normal P_Plot. Uji normalitas dengan grafik P_Plot akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan 
dengan garis diagonal. Jika distribusi normal maka garis yang menggambarkan 
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
Berdasarkan tampilan pada Gambar 4.2 di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pola grafik normal terlihat dari titik-titik yang menyebar di sekitar garis 
diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah terdistribusi secara normal, 
sehingga model regresi dapat digunakan untuk memenuhi asumsi pengaruh ERP 
terhadap kualitas informasi dan user sebagai variabel moderating. 
b. Uji Multikolinearitas 













(Constant)   
Zscore:  ERP .858 1.165 
Zscore:  USER .933 1.072 
SNM .917 1.091 
a. Dependent Variable: KUALITAS INFORMASI 
 
Ternyata nilai Variance Inflation Factor (VIF ) mendekati 1 untuk 
semua variabel bebas.  Demikian pula, nilai tolerance mendekati 1 untuk semua 
variabel bebas.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara  
variabel  ERP, User terhadap kualitas informasi tidak terjadi multikolinieritas 
antar variabel bebas. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa pada masing-masing 
variabel tidak terjadi multikolinearitas karena memilki tolerance lebih dari 0,10 
dan nilai VIF kurang dari 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu observasi ke observasi 









             Tabel 4. 14 







a. Dependent Variable: 
Residual 
Pada table di atas tampak signifikansi EPR sebesar 0.270> 0.05 dan User 
0.458>0.05.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara 
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 





R R Square Durbin-
Watson 
1 .200a .040 1.341 
a. Predictors: (Constant), USER, ERP 






Untuk menentukan apakah terjadi autokorelasi pada kedua variabel 
maka hasil akan diikuti ketentuan dari uji Durbin-Watson (uji DW) sebagai 
berikut: 
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka 
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
Ternyata koefisien Durbin-Watson besarnya 1,341, mendekati 2.    
Dengan  demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam regresi  antara  variabel  ERP 
(X1) dan User (X2) terhadap kualitas informasi (Y) tidak terjadi autokorelasi. 
4. Uji Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari Uji F 
(simultan) dan Uji t (parsial). Perhitungan statistik disebut signifikan secara 
statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana 
Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada 
dalam daerah dimana Ho diterima. Berikut uraian tahapan uji hipotesis: 
a. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
(Absolute Difference Value) 
Ghozali ( Frucot dan Shearon, 2013) mengajukan model regresi yang 
agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisi 





ekspektasinya sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan 
berpengaruh terhadap Y.   
Untuk menentukan apakah variabel moderasi yang kita gunakan 
memang memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria sebagai 
berikut (Ghozali, 2013:214): 
Tabel 4. 16. Kriteria Penentuan Variabel Moderasi 
No Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signfikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signfikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signfikan 
b3  Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signfikan 
b3 Tidak Signifikan 
Keterangan:    
b2 : variabel kompetensi user  
 b3 : variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (ERP dan 
kualitas informasi) dengan variabel kompetensi user. 
 
 Untuk mengetahui bagaimana peranan variabel preferensi risiko atas 
pengaruh User dan ERP terhadap kualitas informasi. Regresi dengan Interaksi 
Menggunakan Uji Nilai Selisih Mutlak 
Tabel 4.17 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 50.650 .540  93.802 .000 
Zscore(ERP) 1.006 .382 .340 2.635 .001 
Zscore(USER) .606 .366 .205 1.655 .004 
Zscore(M) .887 .445 .245 1.9448 .004 
a. Dependent Variable: Kualitas Informasi 





Interpretasi dan pembahasan atas hipotesis penelitian  yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a.Kompetensi User memoderasi hubungan antara implementasi ERP terhadap 
kualitas informasi  
Berdasarkan Uji t  variabel kompetensi User  sebesar 0,000 nilai tersebut 
kurang dari 0,05 yang berarti terdapat pengaruh implementasi ERP terhadap 
kualitas informasi. Karena koefisien b2 dan  b3 signifikan maka berdasarkan pada 
kriteria penentuan variabel moderating berada pada kategori Quasi moderasi 
b. Uji Regresi linier Sederhana 
Berdasar uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
data terdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas hal ini dibuktikan 
dengan tidak adanya nilai VIF yang lebih dari 10, tidak terjadi autokorelasi dilihat 
dari hasil Run Test menunjukkan kualitas informasi diatas 0,05 dan tidak terdapat 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, data yang telah ada memenuhi syarat untuk 
menggunakan model regresi linear.  
Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah suatu studi 
mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel 
independen, dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata 
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasar nilai variabel independen 
yang diketahui. Berikut ini adalah hasil analisis regresi dari data. 
1) Uji Signifikansi Simultan ( Uji F-test) 
Pengujian secara simultan dilakukan dengan menggunakan uji F. Uji F 
dilakukan untuk mengetahui apakah permodelan yang dibangun memenuhi 





untuk memprediksi kualitas informasi perusahaan atau tidak. Berikut adalah hasil 
uji statistik: 
Tabel 4. 18 
Signifikansi Simultan 
ANOVAa 






Regression 103.109 3 34.370 4.652 .004b 
Residual 413.741 56 7.388   
Total 516.850 59    
a. Dependent Variable: KUALITAS INFORMASI 
b. Predictors: (Constant), SNM, Zscore:  USER, Zscore:  ERP 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas didapat nilai kualitas informasi 
(p-value) sebesar 0,004. Karena nilai kualitas informasi (p-value) lebih kecil dari 
0,05 artinya model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa penerapan 
ERP berpengaruh terhadap kualitas informasi. 
2) Uji Signifikansi Parsial ( Uji T-test) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 


















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 50.650 .540  93.802 .000 
Zscore:  ERP 1.006 .382 .340 2.635 .001 
Zscore:  
USER .606 .366 .205 1.655 .004 
SNM .887 .455 .243 1.948 .004 
a. Dependent Variable: KUALITAS INFORMASI 
Dari data di atas dapat dilihat besarnya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen yang dapat diketahui dari beta unstandardized yang 
ada. Dari Tabel diatas, dapat dirumuskan persamaan matematis sebagai berikut : 
Kualitas Informasi =  50.650 + 1.006X1 + 0.606X2 + 0.887.m+ e   
Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa variabel kualitas informasi 
memiliki koefisien regresi dengan arah positif. Uji signifikansi dapat dilihat pada 
nilai koefisien regresi (β) dan nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh 
menunjukkan bahwa sig α = 0.05> 0.000, yang berarti bahwa terdapat pengaruh 
ERP terhadap kualitas informasi dan kompetensi user sebagai variable moderating 
pada PT. PLN Persero tbk. Uji signifikansi dapat dilihat pada nilai koefisien 
regresi (β) dan nilai signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel yang ada pada 
tabel 4.7, antara lain : 
Berdasarkan tabel, nilai koefisien implementasi ERP sebesar 1.006 





memiliki tanda positif. Artinya, apabila terjadi peningkatan pada implementasi 
ERP sebesar 1% dengan anggapan bahwa variabel lain konstan, maka akan diikuti 
dengan peningkatan sebesar 1.006 dengan signifikansi 0.001 (<0.005). Hipotesis 1 
menyatakan bahwa implementasi ERP berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi yang diterima. 
Berdasarkan tabel nilai koefisien kompetensi user sebagai variabel 
moderating menunjukkan terdapat hubungan implementasi ERP terhadap kualitas 
informasi yang ditunjukkan pada koefisien selisih nilai mutlak sebesar 0.887 
dengan p=0.004<0.005 yang berarti signifikan. 
Koefisien user sebagai variabel moderating menunjukkan angka positif 
yang berarti jika kemampuan user ditingkatkan sebanyak 1% maka implementasi 
ERP akan meningkat sebesar 1.006 yang akan berdampak pada peningkatan 
kualitas informasi yang disajikan pada PT. PLN Kabupaten Takalar. 
3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (R2) Koefisien Determinasi (R2) berfungsi 
untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Menurut 
Ghozali (2006), apabila angka koefisien determinasi semakin kuat, yang berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 













R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .447a .199 .157 2.71813 
a. Predictors: (Constant), SNM, Zscore:  USER, Zscore:  
ERP 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, besarnya 
nilai adjusted R Square dalam model regresi diperoleh sebesar 0,199. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independen yaitu implementasi ERP 
terhadap variabel dependen kualitas informasi (Y) yang dapat diterangkan oleh 
persamaan ini sebesar 19.9%. Sedangkan sisanya sebesar 81.1% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Selain itu dapat dilihat 
nilai R Square adalah 0,199. Jika nilai R Square mendekati 1 maka variabel 
independen semakin kuat pengaruhnya terhadap variabel dependen. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
1. Implementasi ERP Berpengaruh Signifikan terhadap Kualitas 
Informasi Akuntansi 
Enterprise Resource  Planning adalah “Sistem  paket  perangkat  lunak  
bisnis yang membantu perusahaan untuk otomatisasi dan integrasi sebagian besar 
proses bisnis; pembagian data dan kegiatan dalam perusahaan, membuat dan 
mengakses informasi  dari  lingkungan  yang  tepat  waktu”  (Sabarguna,  2009:3).  





implementasi dibutuhkan kerja sama  komitmen  yang  kuat  dari  seluruh  jajaran 
manajerial, karyawan, dan implementor. ERP merupakan aplikasi perangkat lunak 
komputer yang terintegrasi dan menyeluruh. ERP dikembangkan berdasarkan 
modul-modul fungsional yang meliputi seluruh aspek sumber daya di dalam 
sebuah perusahaan.  
Berdasarkan hasil pengujian secara diperoleh tingkat signifikansi sebesar 
0.004 lebih kecil dari  0.05 sehingga diterima yang berarti variabel implementasi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi di PT. PLN (Persero) Tbk 
Kabupaten Takalar.  
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas didapat nilai kualitas informasi 
(p-value) sebesar 0,004. Karena nilai kualitas informasi (p-value) lebih kecil dari 
0,05 artinya model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa penerapan 
ERP berpengaruh terhadap kualitas informasi. Hal ini didasarkan pada hasil 
analisis data yang menunjukkan bahwa nilai koefisien implementasi ERP sebesar 
1.006 yang berarti bahwa terdapat pengaruh implementasi ERP terhadap kualitas 
informasi dan berpengaruh positif dna searah. Artinya, apabila terjadi peningkatan 
pada implementasi ERP sebesar 1% dengan anggapan bahwa variabel lain 
konstan, maka akan diikuti dengan peningkatan sebesar 1.006 dengan signifikansi 
0.001 (<0.005). Hipotesis 1 menyatakan bahwa implementasi ERP berpengaruh 
positif terhadap kualitas informasi yang diterima. 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh  
Yanuar Pradana (2015), Pengaruh Implementasi Enterprise Resource Planning 
(ERP) Terhadap Kualitas Informasi Akuntansi. Dengan hasil penelitian hasil 





pada Yayasan Rumah Zakat Bandung dinyatakan baik, dan informasi akuntansi 
yang dihasilkan Yayasan Rumah Zakat Bandung sangat berkualitas. Melalui hasil 
pengujian hipotesis terbukti bahwa implementasi ERP berpengaruh terhadap 
kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan Yayasan Rumah Zakat Bandung. 
Besarnya pengaruh yang diberikan oleh implementasi Enterprise Resource 
Planning (ERP) sebesar 61,8% terhadap kualitas informasi akuntansi dan sisanya 
38,2% merupakan pengaruh faktor lain yang tidak diteliti penulis. 
Pengendalian sebagai  sebuah  proses  sekaligus  struktur,  merupakan 
sesuatu yang pasti berhubungan dengan akuntan. Sebagai pemakai kunci sistem 
informasi akuntansi, akuntan sudah seharusnya berperan aktif dalam 
mengembangkan  dan  menelaah  struktur  pengendalian  internal.  Struktur 
pengendalian internal ini  menyediakan  alat melalui  fungsi  proses  pengendalian 
internal. Jika, struktur  pengendalian  internal  ini  dilaksanakan,  semua  kegiatan, 
sumber  daya  fisik,  dan  data  akan  dimonitori  dan  dikendalikan,  tujuan  akan 
dicapai, risiko akan diminimalkan dan output informasi dari sistem informasinya 
akan mudah dipercaya. (Husein, 2004:120). 
Hal ini juga disebutkan dalam sebuah hadist yang berbunyi: 
 َﺗ َﻻ ْۚﺍُﻭُﺬﻔﻧﭑَﻓ ِﺽَۡﺭۡﻷٱَﻭ ِﺕ َٰﻮ َٰﻤ ﱠﺴﻟٱ ِﺭﺎَﻄَۡﻗﺃ ۡﻦِﻣ ْﺍُﻭُﺬﻔَﻨﺗ َﻥﺃ ُۡﻢﺘۡﻌََﻄﺘۡﺳٱ ِﻥِﺇ ِﺲﻧ ِۡﻹٱَﻭ ِّﻦِﺠۡﻟٱ َﺮَﺸۡﻌَﻤ َٰﻳ ٖﻦ َٰﻄۡﻠُِﺴﺑ ﱠِﻻﺇ َﻥُﻭُﺬﻔﻨ٣٣   
 
Terjemahnya:  
Hai jama´ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 







Ayat tersebut menjelaskan tentang ilmu pengetahuan dan kemampuan 
atau teknologi. Kemudian beliau menjelaskan bahwa ayat ini memberi isyarat 
kepada manusia bahwa mereka tidak mustahil untuk menembus ruang angkasa, 
bila ilmu pengetahuan dan kemampuanny atau tekhnologinya memadai. Al 
Qur’an memang tidak memberi petunjuk-petunjuk untuk hal itu, tetapi al Qur’an 
memberi modal dasar berupa akal dan sarananya untuk digali dan diolah sehingga 
bermanfaat untuk kehidupan manusia. karena akal  manusia ditunjuk oleh Allah 
menjadi khalifah, sebagai khalifah di bumi dengan tugas mengurus dan 
memakmurkannya, serta menjadi makhluk yang paling mulia dibandingkan 
dengan makhluk lainnya. Ayat tersebut menganjurkan bagi siapapun yang bekerja 
di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan 
kemampuan sejauh-jauhnya sampai' menembus (melintas) penjuru langit dan 
bumi. Namun al Qur’an memberi  peringatan agar manusia bersifat realistis, sebab 
betapapun baiknya rencana, namun bila kelengkapannya tidak dipersiapkan maka 
kesia'siaan akan dihadapi. 
Setiap manusia hendaknya selalu memperhatikan apa, siapa, ke arah 
mana dan bagaimana dirinya dalam pentas kehidupan ini. Dengan mengetahui 
semua hakikat jawaban itu niscaya ia akan mendapatkan setengah dari makna 
kehidupan itu sendiri. Dan tatkala ia telah menemukan siapa dirinya, maka yang 
muncul ke permukaan kesadaran adalah kerapuhan dan kelemahan dirinya di 
hadapan bentangan alam kehidupan yang bermula dari dunia sampai tak berujung 
di negeri akhirat nanti. Dengan demikian, manusia sejati adalah manusia yang 





terus menerus memperbaiki diri, sampai ia datang ke hadapan Penguasa 
kehidupan ini dengan penuh ketenangan. 
Kualitas adalah  elemen  penting  dari  produksi  atau  jasa  dalam  
menjaga kepuasan  pelanggan.  Perbedaan  definisi  dan  sudut  pandang  
mengenai  istilah kualitas  dari  para  pengamat  di  bidang  bisnis  dan  elemen  
umum  bisnis  lainnya menyatakan  bahwa  kualitas  produk  atau  jasa  mengacu  
pada  persepsi  sejauh mana produk atau jasa memenuhi harapan pelanggan. Oleh 
karenanya, sistem informasi akuntansi yang terintegrasi sistem ERP yang tepat 
akan memberikan kualitas output SIA yang berisi  informasi  yang  tepat  pula.  
Sistem informasi akuntansi dikatakan efektif bila informasi yang diberikan dapat 
melayani banyak kebutuhan dari pengguna sistem.   
Beberapa  penelitian  dalam  bidang  akuntansi  menunjukkan  bahwa 
efektivitas  sistem  informasi  akuntansi  bergantung  pada  kualitas  output  dari 
sistem informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna (Sajady, 2008). 
Output  dari  sistem  informasi  akuntansi  adalah  informasi  akuntansi  yang 
paling  sering  disajikan  kepada  pengguna  dalam  bentuk  laporan.  Laporan 
keuangan  memberikan  informasi  tentang  perusahaan  untuk  keperluan 
manajemen,  serta  untuk  pengguna  internal  dan  eksternal. Pada  setiap  akhir 
periode akuntansi dan sebelum laporan keuangan diberikan kepada pengguna, 
perlu  untuk  memeriksakannya  pada  orang  yang  bertanggung  jawab  terhadap 
keakuratan  informasi  dalam  laporan  tersebut.  Informasi  yang  termasuk  dalam 
laporan  tergantung  pada  apakah  pelaporan  ditujukan  untuk  pengguna  internal 
atau  eksternal.Laporan  harus  memenuhi  tujuan  dari  yang  telah  disiapkan  dan 





pengambilan  keputusan,  perencanaan  dan  pengendalian  keputusan  bisnis 
(Stankovicet al., 2012).  
 
2. Kompetensi User Memoderasi hubungan antara Implementasi ERP 
terhadap Kualitas Informasi Akuntansi 
Enterprice Resource Planning  (ERP)  akan  meningkatkan  relevansi  
informasi  akuntansi  dan mengurangi  tingkat  ketidakpastian  kepada  pengambil  
keputusan.Sistem  ERP berkontribusi  dalam  memberikan  gambaran  yang  lebih  
jelas  untuk  kegiatan keseluruhan  organisasi  bisnis,  khususnya  pada  posisi  
keuangan  dan  posisi akuntansi.  Demikian pula  SIA  menyediakan  informasi  
keuangan  dan  akuntansi dengan cara yang mudah, dimengerti dan pada waktu 
yang ditentukan (Alzoubi, 2011). 
Sedangkan apakah kompetensi user memoderasi hubungan implementasi 
ERP terhadap kualitas informasi pada PT. PLN Kabupaten Takalar berdarkan 
hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien kompetensi user sebagai variable 
moderating bahwa terdapat pengaruh kompetensi user pada hubungan 
implementasi ERP terhadap kualitas informasi yang ditunjukkan pada koefisien 
selisih nilai mutlak sebesar 0.887 dengan p=0.004<0.005 yang berarti signifikan. 
Koefisien user sebagai variable moderating menunjukkan angka positif 
yang berarti jika kemapuan user ditingkatkan sebanyak 1% maka implentasi ERP 
akan meningkat sebsar 1.006 yang akan berdampak pada peningkatan kualitas 
informasi yang disajikan pada PT. PLN Kabupaten Takalar. Besarnya pengaruh 
user terhadap hubungan penerapan ERP dengan kualitas informasi akuntansi  
meliputi pada cara dan penguasaan user terhadap sistem ERP. Hal ini juga sejalan 





terdapat pengaruh signifikan kompetensi user terhadap kualitas informasi 
akuntansi 
Dalam sebiah hadist juga disebutkan agar selalu menjadikan dirinya 
lebih baik dari sebelumnya, yang dijelaskan: 
“Sebaik-baik manusia adalah, yang hari ini lebih baik dari hari kemarin, dan 
hari esok lebih baik dari hari ini.” 
“Hitung-hitunglah diri kalian, sebelum kalian dihitung (Umar bin 
Khottob)”. 
Hal ini juga dianjurkan yang di jelaskan dalam Qs.An nahl ayat 97 yang berbunyi 
 َْﺟﺃ ْﻡُﻬﱠﻧَﻳِﺯْﺟَﻧَﻟَﻭ ۖ ًﺔَِّﺑﻳَﻁ ًﺓﺎَﻳَﺣ ُﻪﱠَﻧِﻳﻳُْﺣَﻧَﻠﻓ ٌﻥِﻣْﺅُﻣ َﻭُﻫَﻭ َٰﻰﺛُْﻧﺃ َْﻭﺃ ٍﺭَﻛَﺫ ْﻥِﻣ ﺎًﺣِﻟﺎَﺻ َﻝِﻣَﻋ ْﻥَﻣ ِﻥَﺳَْﺣﺄِﺑ ْﻡُﻫَﺭ
ﺎَﻛ ﺎَﻣ َﻥُﻭﻠَﻣَْﻌﻳ ﺍُﻭﻧ  
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan. 
 
Dalam Kitab ibnu katsir dijelaskan bahwa Janji Allah ini ditujukan 
kepada orang yang beramal saleh. Yang dimaksud dengan amal saleh ialah amal 
perbuatan yang mengikuti petunjuk Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya, baik dia 
laki-laki ataupun perempuan dari kalangan anak Adam, sedangkan hatinya dalam 
keadaan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan bahwa amal yang dilakukan-
nya itu merupakan amal yang diperintahkan serta disyariatkan dari sisi Allah. 
Maka Allah berjanji akan memberinya kehidupan yang baik di dunia, dan akan 






Sesuai dengan penjelasan diatas menunjukkan bahwa pentingnya 
seseorang untuk selalu memperbaiki dirinya yang salah satunya dengan belajar 
yang bertujuan meningkatkan kualitas diri, dalam hal ini Semakin berkompotensi 
dan loyalitas seorang user yang bertugas menerapkan sistem ERP maka kualitas 
informasi yang dihasilkan juga akan semkin baik dan jelas. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal antara lain: 
1. Berdasakan hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif  dan signifikan implementasi ERP terhadap 
kualitas informasi akuntansi yang ditunjukkan dari hasil analisis data 
koefisien signifikan yang diperoleh lebih keci dari signifikan alfa. Ini 
berarti bahwa semakin baik implementasi ERP maka akan semakin 
berkualitas informasi yang disajikan. Maka H1 di terima  
2. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data koefisien selisih nilai 
mutlak menunjukkan bahwa variabel kompetensi User dapat memoderasi 
pengaruh implementasi ERP terhadap kualitas informasi.ini berarti bahwa 
kompetensi user memperkuat implementasi ERP terhadap berkualitasnya 
informasi yang disajikan 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang 
dialami oleh peneliti, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi 
manfaat yang ingin dicapai. Keterbatsan tersebut antara lain:  
1. Ruang  lingkup  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  hanya  





Takalar,  sehingga  hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada 
populasi yang lebih luas.  
2. Peneliti hanya menggunakan  satu variabel independen  yang  
mempengaruhi kualitas informasi yaitu  penerapan ERP. Sehingga  
terdapat  variabel independen  lain  yang  belum  mampu  dijelaskan  
sebesar  81.1%  yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap variabel 
kualitas informasi.  
3. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya dari instrument 
kuesioner yang didasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga 
kesimpulan yang diambil hanya  berdasarkan  data  yang  dikumpulkan  
melalui  penggunaan  instrument secara tertulis.  
C. Implikasi Penelitian 
 
Sistem  ERP  dapat  mengolah  laporan  keuangan  dengan  singkat  
sehingga perusahaan dapat mengambil keputusan dengan cepat hal ini dapat 
meminimalisir biaya serta  dapat memberikan  informasi yang  tepat, sistem  ERP 
juga  mempengaruhi  nilai umpan balik perusahaan sehingga perusahaan dapat 
memperbaiki kesalahan masa lalu dan  dapat  mengambil  keputusan  lebih  baik  
sehingga  akan  meningkatkan  kinerja perusahaan juga. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat memperoleh data yang lebih banyak dan menambahkan 
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Dengan hormat, Sehubungan dengan penulisan skripsi yang sedang saya 
kerjakan saat ini, saya mahasiswa: 
Nama  : Resky Tri Rahayu 
Nim     : 90400114026 
Memohon kesediaan Bapak/Ibu/ Saudara untuk berpartisipasi dalam 
penelitian ini dengan menjadi responden. Partisipasi yang diberikan 
Bapak/Ibu/Saudara dalam pengisian kuesioner ini sangat berguna dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan keberhasilan penelitian yang saya lakukan. 
Selain itu,jawaban yang diberikan oleh Bapak/Ibu/Saudara akan terjamin 
kerahasiaannya dan diolah secara kolektif. Atas waktu, perhatian, dan kesediaan 
yang diberikan oleh Bapak/Ibu/Saudara dalam pengisian kuesioner ini, saya 







A. Identitas Responden 
Berikut ini terdapat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan identitas 
Bapak/Ibu, mohon dilengkapi dengan mengisi titik-titik dan memberi tanda silang 
pada polihan jawaban yang tersedia. 
1. Jenis Kelamin  :  a. Laki-laki (L)   b. Perempuan (P)                     
2. Umur Responden  :           Tahun 
3. Lama Bekerja  :           Tahun 
4. Pendidika Terakhir :                 SMA                                  D3 




Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
Berilah tanda  () pada jawaban yang menurut Anda sesuai dengan fakta 
atau Anda alami. Pada pengisian Kuesioner ini tidak ada jawaban yang benar atau 
salah.  SS= Sangat setuju, S=Setuju,  KS= Kurang setuju, TS= Tidak setuju, STS= 
Sangat tidak setuju. Bacalah dengan cermat terlebih dahulu setiap pernyataan 













Ya   Tidak 
1. 
Apakah informasi yang disajikan sesuai dengan 
waktu yang sebenarnya (tepat waktu)?   
2. 
Apakah Sistem informasi akuntansi di perusahaan 
dapat menyajikan laporan sesuai kebutuhan 
perusahaan?   
3. Apakah frekuensi informasi yang disajikan tetap? 
  
     4. 
Apakah Sistem informasi akuntansi dapat 
dioperasikan pada waktu jam kerja dengan 
nyaman tanpa kendala?   
5. Apakah Konten informasi yang disajikan jelas? 
  6. Apakah  informasi yang disajikan akurat? 
  
7. 












Apakah Informasi yang dihasilkan tersebut tidak 
bias? 
  11. Apakah informasi yang dihasilkan tersebut jelas?   
12. 




Apakah Informasi yang dihasilkan tersebut 
teratur? 




2. Implementasi ERP 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. 
Menurut  anda, dengan implementasi ERP di 
perlukan dukungan dari manajemen secara 
berkelanjutan 
     
2. 
Menurut  anda, dengan  implementasi ERP dapat 
membuat manajemen perubahan yang efektif 
     
3. 
Menurut anda, dengan implementasi ERP dapat 
membuat komposisi project scope yang baik 
     
4. 
Menurut  anda, dengan implementasi ERP, BPR 
ikut secara kompherensip 
     
5. 
Menurut  anda, dalam implementasi ERP 
keterlibatan  user sangat diutamakan 
     
6. 
Menurut  anda, dengan implementasi ERP dapat 
membantu  peran dari project champion 
     
7. 
Menurut  anda, dalam implementasi ERP yang 
baik  maka akan terbangun adanya saling percaya 
diantara partner  










3. Kompetensi User 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. 
Menurut anda, dalam  implementasi ERP yang 
baik maka dibutuhkan staf dan konsultan yang 
berdedikasi 
     
2. 
Menurut anda, dalam implementasi ERP yang 
baik maka dibutuhkan User yang mengikuti 
jadwal dan rencana proyek yang formal 
     
3. 
Menurut anda, dalam  implementasi ERP yang 
baik maka dibutuhkan Training formal yang 
cukup 
     
4. 
Menurut anda, dalam  implementasi ERP yang 
baik maka dibutuhkan Preventive trouble shooting 
     
5. 
Menurut anda, dalam  implementasi ERP yang 
baik maka dibutuhkan Konsultan berpengalaman 
     
6. 
Menurut anda, dalam  implementasi ERP yang 
baik maka dibutuhkan Konsultan yang dapat 
mengambil keputusan 
     
7. 
Menurut anda, dalam  implementasi ERP yang 
baik maka dibutuhkan konsultan yang  dapat 
mengkonfigurasi software 
     
8. 
Menurut anda, dalam implementasi ERP yang 
baik maka dibutuhkan pengetahuan tentang legacy 
system yang memadai 














   
Validitas ERP 
No. Pernyataan Nilai r-Hitung Nilai r-Tabel Keterangan 
X.1 0.456 0.246 VALID 
X.2 0.469 0.246 VALID 
X.3 0.323 0.246 VALID 
X.4 0.326 0.246 VALID 
X.5 0.505 0.246 VALID 
X.6 0.505 0.246 VALID 
X.7 0.350 0.246 VALID 
 
Validitas Kualitas Informasi Akuntansi 
No. Pernyataan Nilai r-Hitung Nilai r-Tabel Keterangan 
Y.1 0.830 0.246 VALID 
Y.2 0.326 0.246 VALID 
Y.3 0.441 0.246 VALID 
Y.4 0.446 0.246 VALID 
Y.5 0.446 0.246 VALID 
Y.6 0.481 0.246 VALID 
Y.7 0.288 0.246 VALID 
Y.8 0.370 0.246 VALID 
Y.9 0.258 0.246 VALID 
Y.10 0.472 0.246 VALID 
Y.11 0.360 0.246 VALID 
Y.12 0.573 0.246 VALID 
Y.13 0.406 0.246 VALID 
 
Validitas USER 
No. Pernyataan Nilai r-Hitung Nilai r-Tabel Keterangan 
M.1 0.456 0.246 VALID 
M.2 0.469 0.246 VALID 
M.3 0.323 0.246 VALID 
M.4 0.272 0.246 VALID 
M.5 0.326 0.246 VALID 
M.6 0.505 0.246 VALID 
M.7 0.501 0.246 VALID 
M.8 0.350 0.246 VALID 
 
Reliability Statistik 
Variabel Cronbach's Alpha N of Items 
X1 .621 1 
Y .786 1 
X2(M) .628 1 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
ERP .188 60 .215 .923 60 .103 
USER .177 60 .266 .940 60 .570 
KUALITAS 
INFORMASI 
.145 60 .294 .953 60 .214 













(Constant)   
Zscore:  ERP .858 1.165 
Zscore:  USER .933 1.072 
SNM .917 1.091 











 .040 1.341 
a. Predictors: (Constant), USER, ERP 











Regression 103.109 3 34.370 4.652 .004
b
 
Residual 413.741 56 7.388   
Total 516.850 59    
a. Dependent Variable: KUALITAS INFORMASI 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 50.650 .540  93.802 .000 
Zscore:  ERP 1.006 .382 .340 2.635 .001 
Zscore:  
USER 
.606 .366 .205 1.655 .004 
SNM .887 .455 .243 1.948 .004 





R R Square Adjusted R 
Square 




 .199 .157 2.71813 





LAMPIRAN 3 : TABULASI DATA 
X1 X2 Y ZX1 ZX2 SNM RES1 RESIDUAL 
27 32 50 -0.37264 0.23818 0.61 -1.30134 1.3 
27 31 51 -0.37264 -0.35727 0.02 0.06809 0.07 
26 31 50 -1.01144 -0.35727 0.65 -0.42374 0.42 
28 32 47 0.26617 0.23818 0.03 -4.80951 4.81 
26 29 52 -1.01144 -1.54818 0.54 2.31512 2.32 
26 30 47 -1.01144 -0.95273 0.06 -3.05431 3.05 
25 31 47 -1.65024 -0.35727 1.29 -2.91557 2.92 
26 30 44 -1.01144 -0.95273 0.06 -6.05431 6.05 
25 28 42 -1.65024 -2.14364 0.49 -6.80728 6.81 
27 32 45 -0.37264 0.23818 0.61 -6.30134 6.3 
29 33 57 0.90497 0.83364 0.07 4.31289 4.31 
28 32 56 0.26617 0.23818 0.03 4.19049 4.19 
32 35 53 2.82138 2.02455 0.8 -1.95048 1.95 
29 33 52 0.90497 0.83364 0.07 -0.68711 0.69 
29 32 53 0.90497 0.23818 0.67 0.68232 0.68 
28 33 56 0.26617 0.83364 0.57 3.82106 3.82 
28 32 53 0.26617 0.23818 0.03 1.19049 1.19 
29 31 52 0.90497 -0.35727 1.26 0.05175 0.05 
29 31 50 0.90497 -0.35727 1.26 -1.94825 1.95 
29 33 49 0.90497 0.83364 0.07 -3.68711 3.69 
29 29 53 0.90497 -1.54818 2.45 1.79061 1.79 
29 30 54 0.90497 -0.95273 1.86 2.42118 2.42 
29 31 50 0.90497 -0.35727 1.26 -1.94825 1.95 
28 31 48 0.26617 -0.35727 0.62 -3.44008 3.44 
28 29 50 0.26617 -1.54818 1.81 -0.70122 0.7 
29 32 53 0.90497 0.23818 0.67 0.68232 0.68 
28 32 55 0.26617 0.23818 0.03 3.19049 3.19 
30 32 54 1.54377 0.23818 1.31 1.17415 1.17 
28 35 50 0.26617 2.02455 1.76 -2.9178 2.92 
29 34 54 0.90497 1.42909 0.52 0.94346 0.94 
30 32 56 1.54377 0.23818 1.31 3.17415 3.17 
27 33 51 -0.37264 0.83364 1.21 -0.67077 0.67 
26 32 51 -1.01144 0.23818 1.25 0.20683 0.21 
27 31 50 -0.37264 -0.35727 0.02 -0.93191 0.93 
27 31 53 -0.37264 -0.35727 0.02 2.06809 2.07 
28 32 51 0.26617 0.23818 0.03 -0.80951 0.81 
28 30 50 0.26617 -0.95273 1.22 -1.07065 1.07 
26 28 51 -1.01144 -2.14364 1.13 1.68455 1.68 
28 31 55 0.26617 -0.35727 0.62 3.55992 3.56 
27 30 52 -0.37264 -0.95273 0.58 1.43752 1.44 
27 29 48 -0.37264 -1.54818 1.18 -2.19305 2.19 
28 33 50 0.26617 0.83364 0.57 -2.17894 2.18 
23 32 52 -2.92785 0.23818 3.17 2.73134 2.73 
23 32 54 -2.92785 0.23818 3.17 4.73134 4.73 
27 35 53 -0.37264 2.02455 2.4 0.59037 0.59 
28 33 52 0.26617 0.83364 0.57 -0.17894 0.18 
27 33 52 -0.37264 0.83364 1.21 0.32923 0.33 
29 33 49 0.90497 0.83364 0.07 -3.68711 3.69 
28 35 51 0.26617 2.02455 1.76 -1.9178 1.92 
28 31 51 0.26617 -0.35727 0.62 -0.44008 0.44 
28 28 52 0.26617 -2.14364 2.41 1.66821 1.67 
28 32 51 0.26617 0.23818 0.03 -0.80951 0.81 
28 32 54 0.26617 0.23818 0.03 2.19049 2.19 
25 33 51 -1.65024 0.83364 2.48 0.34557 0.35 
26 31 50 -1.01144 -0.35727 0.65 -0.42374 0.42 
27 32 56 -0.37264 0.23818 0.61 4.69866 4.7 
28 29 55 0.26617 -1.54818 1.81 4.29878 4.3 
27 33 54 -0.37264 0.83364 1.21 2.32923 2.33 
29 32 52 0.90497 0.23818 0.67 -0.31768 0.32 
27 32 53 -0.37264 0.23818 0.61 1.69866 1.7 
 
TABULASI DATA KUESIONER 
ERP 
Res 1 2 3 4 5 6 7 TOT 
1 4 4 4 4 3 4 4 27 
2 4 3 4 4 4 4 4 27 
3 4 4 4 3 4 3 4 26 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 3 3 4 4 4 4 26 
6 4 4 3 4 4 3 4 26 
7 4 4 4 3 3 3 4 25 
8 4 3 4 4 3 4 4 26 
9 4 3 3 4 4 3 4 25 
10 4 4 3 4 4 4 4 27 
11 5 5 4 4 3 4 4 29 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 4 5 4 5 4 5 5 32 
14 5 4 4 4 4 4 4 29 
15 4 4 4 4 5 4 4 29 
16 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 4 4 4 4 4 4 4 28 
18 4 5 4 4 4 4 4 29 
19 4 4 4 5 4 4 4 29 
20 4 4 5 4 4 4 4 29 
21 4 4 4 4 4 5 4 29 
22 4 4 4 4 4 4 5 29 
23 5 4 4 4 4 4 4 29 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 4 4 4 4 5 29 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 5 4 5 4 4 30 
29 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 4 4 4 4 4 4 5 29 
31 4 4 4 4 4 5 5 30 
32 4 4 4 4 4 3 4 27 
33 3 4 4 4 4 3 4 26 
34 4 4 4 4 4 3 4 27 
35 4 4 3 4 4 4 4 27 
36 4 3 3 4 4 5 5 28 
37 4 3 4 4 4 4 5 28 
38 4 4 3 4 4 3 4 26 
39 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 4 4 3 4 4 4 4 27 
41 4 4 3 4 4 4 4 27 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 4 4 4 4 4 2 1 23 
44 4 4 4 4 4 1 2 23 
45 4 4 4 5 4 3 3 27 
46 5 4 4 4 4 3 4 28 
47 4 4 4 4 4 3 4 27 
48 4 5 4 4 4 4 4 29 
49 4 4 5 4 4 3 4 28 
50 4 4 4 4 4 4 4 28 
51 4 4 4 4 4 4 4 28 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 
53 4 4 4 4 4 4 4 28 
54 4 4 4 4 4 1 4 25 
55 4 4 4 4 4 3 3 26 
56 4 4 5 4 4 3 3 27 
57 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 4 4 4 4 4 4 3 27 
59 4 4 4 4 5 4 4 29 
60 4 4 4 4 4 4 3 27 
  
KUALITAS INFORMASI AKUNTANSI 
Kualitas Informasi Akuntansi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
 5 5 5 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 50 
4 3 3 4 4 4 5 4 3 5 3 5 4 51 
4 3 3 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 50 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 47 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 52 
4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 47 
3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 47 
3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 44 
3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 45 
4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 57 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 56 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
4 5 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 4 52 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 5 53 
5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 56 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 52 
4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 50 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 49 
4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 3 53 
4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 54 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 50 
4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 48 
4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 50 
4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 53 
5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 55 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 
4 5 4 4 4 5 4 5 4 1 2 4 4 50 
4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 54 
4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 56 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 
4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 50 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 53 
4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 51 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 50 
4 3 3 4 5 3 4 4 5 3 4 5 4 51 
4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 55 
4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 52 
4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 48 
4 4 5 4 3 4 3 4 3 3 5 5 3 50 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 52 
4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 54 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 53 
4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 52 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 52 
3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 49 
4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 51 
4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 51 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 52 
3 5 5 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 51 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 54 
4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 51 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 50 
5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 56 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 55 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 52 




1 2 3 4 5 6 7 8 
 4 5 4 3 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
4 5 4 3 4 3 4 4 31 
3 4 4 4 4 4 4 5 32 
4 3 4 3 3 4 4 4 29 
4 4 4 3 3 3 4 5 30 
4 5 4 4 3 3 4 4 31 
3 4 4 3 4 4 4 4 30 
3 3 4 4 3 3 4 4 28 
3 4 4 4 5 4 4 4 32 
5 5 4 4 3 4 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 5 5 5 5 4 4 35 
4 4 4 4 4 4 5 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 5 4 4 4 4 4 33 
4 5 4 3 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
4 5 4 3 4 3 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 5 33 
4 3 4 3 3 4 4 4 29 
4 4 4 3 3 3 4 5 30 
4 5 4 4 3 3 4 4 31 
4 4 4 3 4 4 4 4 31 
4 3 4 4 3 3 4 4 29 
3 4 4 4 5 4 4 4 32 
4 5 4 4 3 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 5 5 5 5 4 4 35 
5 4 4 4 4 4 5 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 5 4 4 4 4 4 33 
4 5 4 3 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
4 5 4 3 4 3 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 4 3 3 4 4 5 30 
3 4 4 3 3 3 4 4 28 
4 5 4 4 3 3 4 4 31 
4 4 4 3 4 4 4 3 30 
4 3 4 4 3 3 4 4 29 
4 4 4 4 5 4 4 4 33 
4 5 4 4 3 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 5 5 5 5 4 4 35 
4 4 4 4 4 4 5 4 33 
4 4 4 4 5 4 4 4 33 
4 4 5 4 4 4 4 4 33 
5 5 4 5 4 4 4 4 35 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
2 5 3 4 3 3 4 4 28 
3 4 4 4 4 4 4 5 32 
4 3 4 4 5 4 4 4 32 
4 4 4 5 4 3 4 5 33 
4 5 4 4 3 3 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 4 4 3 3 4 4 29 
4 4 4 4 5 4 4 4 33 
4 5 4 4 3 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 


















Resky Tri Rahayu, lahir di Ballatinggia kabupaten 
Bulukumba, pada tanggal 23 Januari 1996 merupakan anak 
ke-3 dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak Jamaluddin 
dan Ibu Beda. Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan 
formal  di SD Negeri 66  Balangriri pada tahun 2002 dan selesai pada tahun 2008. 
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 5 Bulukumpa dan 
selesai tahun 2011. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikannya ke 
SMA Negeri 2  Bulukumba dan selesai pada tahun 2014. penulis kemudian 
melanjutkan pendidikannya ke salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Makassar 
Melalui jalur SPAN PTKIN di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, dan tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan Akuntansi. Skripsi yang ada saat ini telah dikerjakan semaksimal 
mungkin, demi perbaikan penulis maka penulis sangat terbuka terhadap koreksi, 
baik itu tentang teknis penulisan maupun isinya.  
 
Contact person : 
Email : reskytrirahayu23@gmail.com 
No Hp : 085298432582 
 
 
 
 
